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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang
bertujuan untuk meneliti korelasi melalui angka-angka. Penentuan sampel
peneliti menggunakan teknik total sampling karena semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 30 orang anak usia 5-6 tahun di RA
Al Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran 2019-2020. Adapun rata-rata
tingkat Kemandirian (86,67%) dan Kecerdasan Intrapersonal (90%) Anak di
RA Al Abbas berada pada kategori tinggi.
Analisis data dilakukan dengan pengujian prasyarat analisis yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, dan pengujian hipotesis yaitu uji
korelasional. Hasil uji validitas semua data valid karena r hitung > r tabel.
Hasil uji reliabilitas yaitu variabel satu 0,757 dan variabel dua 0,723 dengan
perolehan skor lebih besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa uji tersebut
reliable. Hasil uji normalitas dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.200
karena nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0.200 lebih besar dibandingkan tingkat
signifikansi, yakni 0.05.Hal ini berarti asumsi normalitas. Dan hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji korelasi pearson product moment dengan nilai
(0,716) yang termasuk pada interval kategori hubungan kuat. Jika rhitung
(0,716) > rtabel (0,374) maka item dikatakan valid atau Ho ditolak berarti ada
hubungan yang kuat atau hubungan yang signifikan antara kemandirian
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Pendidikan anak usia dini adalah bagian dari pendidikan formal yang salah
satunya membentuk akhlak yang mulia hal itu berkaitan dengan undang – undang
yaitu Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.1Dari kutipan di atas
jelaslah bahwa apabila diambil kesimpulan penekanannya adalah anak usia dini.
Yang dimaksud dengan anak usia dini diantaranya adalah TK, RA, PAUD, dan
KB. Di lembaga inilah anak-anak diajarkan tentang cara kemandiriannya. Yang
menjadi penyebab kurangnya kemandirian pada anak usia dini adalah orang tua
artinya Bapak dan Ibunya. Apabila orang tua mempunyai kesibukan bekerja anak
diserahkan kepada pembantu maka proses kemandirian akan berlangsung lama
karena semua yang dilakukan anak telah dikerjakan oleh pembantu rumah tangga.
Kemandirian adalah sikap dan perilaku tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas/sikap mandiri tercermin dalam
keseharian anak seperti mandi sendiri, makan sendiri, pakai baju sendiri,
membawa tas sendiri. Pada prinsipnya kemandirian itu sebuah pola perilaku yang
tidak tergantung pada orang lain. Di dalam kehidupan sehari-hari pada anak usia
dini penanaman kemandirian hendaknya ditanamkan mulai dari rumah, dan
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, h. 3.
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beranjak kepada sekolah. Jadi kemandirian itu sangat penting sekali diajarkan
pada anak usia dini, yang sesuai dijelaskan di Jurnal Pentingnya melatih
kemandirian anak oleh Rika Sa’diyah bahwasannya kemandirian anak usia dini ini
penting untuk dilatih dari sejak usia dini, dan seseorang dikatakan mandiri jika
dalam menjalani kehidupan tidak bergantung kepada orang lain khususnya dalam
melakukan kegiatan sehari-hari, dan adanya kemampuan mengambil keputusan
serta mengatasi masalah.2 Ini karena kemandirian berkaitan erat dengan karakter
dan sikap anak di masa depan. Bila dari kecil tidak dilatih untuk mandiri, besar
kemungkinan anak akan tumbuh menjadi pribadi yang manja. Jadi untuk melatih
kemandirian bisa dimulai dengan hal-hal yang kecil misalnya merapikan tempat
tidur, makan sendiri, memakai baju sendiri. Itulah cara yang tepat untuk melatih
kemandirian yang dimulai dari pekerjaan yang mudah-mudah yang dimulai dari
bangun tidur sampai ia tidur kembali.
Selanjutnya untuk melatih kemandirian pada anak usia dini ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya menurut Asrori dalam Yamin dan Sanan
menyatakan bahwa faktor kemandirian dipengaruhi oleh:1) keturunan, 2) pola
asuh orang tua, 3) sistem pendidikan di sekolah, dan 4) sistem kehidupan di
masyarakat.3 Setelah memahami bahwa salah satu faktor yang menyebabkan anak
usia dini diantaranya adalah pola asuh orang tua yang kurang tepat apabila diamati
anak berada dirumah bahkan ketika dimasyarakat anak yang kurang mandiri
tampak dari selalu meminta bantuan kepada teman-temannya lain. Sebenarnya ada
cara yang tepat untuk melatih kemandirian pada anak usia dini yaitu orang tua
2Rika Sa’diyah, Jurnal Pentingnya Melatih Kemandirian Anak, (Universitas
Muhammadiyah Jakarta), Kordinat Vol. XVI No. 1 April 2017, h. 4-5.
3Yamin dan Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini (Paud), (Jakarta:
Gedung Persada, 2010), h.15.
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tidak henti-hentinya untuk melatih dan membiasakan diri pada anak usia dini, jadi
sesibuk apapun orang tua hendaknya harus bisa melatih anak untuk membiasakan
diri agar tumbuh kemandirian pada anak.
Anak usia dini hendaknya diajarkan kemandirian agar lebih matang
bahkan bukan itu saja tetapi kecerdasan intrapersonal juga harus dikembangkan
baik di rumah, sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal. Dapat dipahami
bahwa kecerdasan intrapersonal yang paling utama untuk ditumbuhkan diawal
perkembangan yaitu pada pendidikan di dalam keluarga. Tanpa keluarga
kecerdasan intrapersonal tidak akan terbangun oleh anak yang membekas dalam
dirinya.
Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan diri untuk mamahami diri
dan bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri. Kecerdasan intrapersonal
menunjukkan berhubungan dengan orang lain. Di samping itu, kecerdasan ini juga
mampu digunakan untuk memahami, mengenali, dan memperlakukan diri sendiri
dengan sempurna. Maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan intrapersonal
adalah kemampuan untuk berhubungan dengan dirinya sendiri dalam memahami,
dan bertanggung jawab sendiri. Dan hubungan antara kemandirian dengan
kecerdasan intrapersonal anak yaitu sama-sama melakukan segala sesuatunya
secara mandiri tanpa di bantu oleh orang lain. Untuk melatih kecerdasan
intrapersonal itu sendiri dengan memberi kesempatan kepada anak usia dini
mengerjakan sesuatu itu dengan sendiri tetapi harus diawasi oleh Bapak/Ibunya.
Banyak bersabar adalah kunci utama bagi orang tua ketika akan mengajarkan
kecerdasan intrapersonal, dipahami butuh proses yang lama tidak secara spontan.
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Orang tua yang membiasakan mengajarkan kecerdasan intrapersonal
kepada anak nampak perkembangan anak usia dini luar biasa dapat dilihat ketika
berada disekolah, masyarakat. Melatih kecerdasan intrapersonal dimulai sejak dini
artinya pada saat usia seperti inilah yang paling baik untuk diajarkan cara melatih
kecerdasan intrapersonal.
Maka penting sekali guru bisa memahami tentang kecerdasan
intrapersonal sebagai masukan buat guru untuk dapat dibimbing, mengarahkan
peserta didik untuk dilatih agar ia bisa cerdas, tetapi butuh latihan atau pembiasan
juga setiap harinya. Pada dasarnya memang untuk melatih kecerdasan
intrapersonal butuh kesabaran, ketekunan, dan melatihnya secara berulang-ulang
agai ia bisa mampu seperti apa yang diharapkan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis menemukan
permasalahan ada anak yang masih ditemukan bahwa anak usia dini belum bisa
memakai sepatu sendiri, ada anak yang belum mampu mengerjakan tugasnya
sendiri, ada anak ketika ke kamar mandi masih ditemani oleh gurunya, dan ada
anak ketika menulis masih di pegang tangannya oleh gurunya. Pada hal
mengajarkan kemandirian pada usia dini itu penting sekali diajarkan dan dilatih
baik di rumah maupun di sekolah. Kemudian apabila orang tua telah melatihnya
setiap hari maka lama kelamaan anak tersebut terbiasa dengan kemandirian yang
ia lakukan disekolah bahkan dimana saja ia berada. Bukan kemandirian yang
diajarkan di TK tetapi kecerdasan intrapersonal juga diperhatikan oleh guru
sebagai tenaga pendidik dan pengajar.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul, Hubungan antara Kemandirian dengan Kecerdasan
Intrapersonal Anak di RA AL Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran
2019-2020.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentitifikasikan
masalahnya sebagai berikut:
1. Sistem pendidikan di sekolah
2. Pola asuh orang tua.
3. Sistem kehidupan di masyarakat.
4. Kemandiran anak mempengaruhi kecerdasan intrapersonal di RA Al abbas
Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran 2019-2020.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi masalah
penelitian mengenai hubungan kemandirian dengan kecerdasan intrapersonal anak
usia 5-6 tahun di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran 2019-2020.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan
masalahnya yaitu: Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian
dan kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun di RA Al Abbas Kecamatan
Batang Kuis Tahun Ajaran 2019-2020?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian dengan
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kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 Tahun di RA Al Abbas Kecamatan Batang
Kuis Tahun Ajaran 2019-2020.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Untuk menambah pengetahuan dan informasi mengenai kemandirian
dengan kecerdasan intrapersonal anak.
b. Dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi penelitian selanjutnya yang
sejenis dengan variabel lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak
1. Dapat meningkatkan kemandirian anak dengan melatih dan
membiasakan anak untuk melakukan segala sesuatunya secara
mandiri
2. Dapat meningkatkan rasa bertanggung jawab, kepercayaan diri dan
kedisiplinan pada anak
b. Bagi guru
Dapat memiliki pemahaman dan informasi dengan cara membiasakan
mengembangkan dan meningkatkan rasa percaya diri dalam
kemandirian anak di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah






1. Hakikat Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun. Menurut
Beichler dan Snowman yang dikutip oleh Alfitriani Siregar anak usia dini adalah
anak yang berusia antara 3-6 tahun.4Jadi yang dikategorikan anak usia dini adalah
anak yang dari usia 0 sampai 8 tahun, dan dalam masa itu pula anak mengalami
pertumbuhan dan dan perkembangan, baik itu perkembangan kognitif, bahasa,
sosial-emosional, seni, fisik-motorik, kreativitas sesuai dengan tahapan yang
dilalui oleh anak usia dini.
Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar di
sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Pada
masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang fundamen dalam kehidupan
anak selanjutnya sampai periode akhir perkembangannya. Salah satu periode yang
menjadi penciri masa usia dini adalah the golden ages atau periode keemasan.5
Jadi yang dimakasud dengan pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini
yaitu sebagai perubahan secara fisiologis sebagai hasil dari individu yangs ehat
dalam fase-fase tertentu. Perkembangan pada anak usia dini dikatakan sebagai
urutan perubahan yang bersifat sistematis, dalam arti saling mempengaruhi antara
aspek perkembangan mulai dari aspek perkembangan fisik motorik sampai aspek
4Alfitriani Siregar, Metode Pengajaran Bahasa Inggris anak usia dini, Medan:
Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah Aqli, 2018), h. 7-8.
5Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 6-7.
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perkembangan seni anak. Dalam pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia
dini akan mengalami masa golden age atau masa keemasan, pada masa ini untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya.
Anak usia dini ialah mereka yang berusia antara 3-6 tahun menurut
Biechler dan Snowman dalam Patmonodewo.6 Pada usia 3-6 tahun juga dikatakan
sebagai anak usia dini, karena pada masa itu anak-anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat sehingga pada masa itu anak mengikuti
program pendidikan anak usia dini, yang meliputi tempat penitipan anak (3 bulan-
5 tahun) dan kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahyn
biasanya mereka mengikuti program Taman Kanak-Kanak. Program pendidikan
ini ditujukan untuk mengoptimalkan seluruh potensi pada aspek pengembangan
anak usia dini yang meliputi aspek sosial emosional, aspek agama aspek kognitif,
aspek motorik, (motorik halus dan kasar), dan aspek seni karena pendidikan anak
usia dini adalah investasi besar bagi keluarga dan juga bangsa, alangkah
bahagianya keluarga melihat anak-anaknya yang berhasil dalam pendidikan,
masyarakat, maupun di dalam keluarganya. Dan di dalam keluarga juga harus
memlihara keluarganya agar terhindar dari yang namanya api neraka, yang
dijelaskan dalam Surah At Tahrim ayat 6 yang berbunyi:
أَْنفَُسُكْم َوأَْھلِیُكْم نَاًرا َوقُوُدھَا النَّاُس َواْلِحَجاَرةُ َعلَْیھَا َمَالئَِكةٌ یَا أَیُّھَا الَِّذیَن آَمنُوا قُوا
َ َما أََمَرھُْم َویَْفَعلُوَن َما یُْؤَمُرونَ  ٦ِغَالظٌ ِشَداٌد َال یَْعُصوَن هللاَّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
6Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing,
2015), h. 3-4.
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penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. QS. At Tahrim: 6). 7
Tafsir pada ayat di atas yaitu terdapat dua kata quu anfusakum yang berarti
buatlah sesuatu yang bisa menjadi penghalang datangnya siksaan api neraka
dengan cara menjauhkan perbuatan maksiat. Memperkuat diri agar tidak
mengikuti hawa nafsu, dan senantiasa taat menjalankan perintah Allah Swt.
Selanjutnya kata wa ahliikum maksudnya keluargamu yang terdiri dari isti, anak
pembantu dan budak, dan diperintahkan kepada mereka agar menjaganya dengan
memberikan bimbingan yang baik, nasihat, pendidikan kepada mereka. Hal ini
sejalan dengan Hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu al-Munzir, al
Hakim dan riwayat yang lain oleh Ali ra, ketika menjelaskan ayat tersebut,
maksudnya adalah berikanlah pendidikan dan pengetahuan mengenai kebaikan
terhadap dirimu dan keluargamu.8 Dari tafsir di atas dapat dihubungkan dengan
ayat di atas tampak jelas bahwa sebuah keluarga harus memelihara keluarganya
dari siksa api neraka, terutama anaknya, harus menjaga dan merawat anaknya
dengan sebaik mungkin agar akhlak atau sikap anak menjadi baik.
Selain dalam memelihara keluarganya agar terhindar dari api neraka, perlu
adanya ilmu untuk membimbing, merawat sebuah keluarga agar akhlak atau sikap
anak menjadi baik, Rasulullah Saw bersabda:
ُ لَھُ طَِریقًا إِلَى اْلَجنَِّة َوإِنَّ اْلَمَالئَِكةَ لَتََضُع  َمْن َسلََك َطِریقًا یَْلتَِمُس فِیِھ ِعْلًما َسھََّل هللاَّ
َماِء َواْألَْرِض  أَْجنَِحتَھَا ِرًضا لِطَالِِب اْلِعْلِم َوإِنَّ طَالَِب اْلِعْلِم یَْستَْغفُِر لَھُ َمْن فِي السَّ
7Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h.560.
8Listiawati, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Depok:Kencana, 2017), h. 208.
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اِن فِي اْلَماِء َوإِنَّ فَْضَل اْلَعالِِم َعلَى اْلَعابِِد َكفَْضِل اْلقََمِر َعلَى َسائِِر َحتَّى اْلِحیتَ 
ثُوا ِدینَاًرا َوَال ِدْرھًَما  إِنََّما اْلَكَواِكِب إِنَّ اْلُعلََماَء ھُْم َوَرثَةُ اْألَْنبِیَاِء إِنَّ اْألَْنبِیَاَء لَْم یَُورِّ
ثُوا اْلِعْلَم فََمْن أَ  )رواه ال ابن ماجھ(َخَذهُ أََخَذ بَِحظٍّ َوافِرٍ َورَّ
Artinya:Barangsiapa meniti jalan untuk mencari ilmu, Allah akan
permudahkan baginya jalan menuju Surga. Para Malaikat akan membentangkan
sayapnya karena ridha kepada penuntut ilmu. Dan seorang penuntut langit dan
bumi hingga ikan yang ada di air. Sungguh, keutamaan seorang alim disbanding
seorang ahli ibadah adalah ibarat bulan purnama atas semua bintang.
Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, dan para Nabi tidak
mewariskan dinas maupun dirham, akan tetapi mewariskan ilmu. Barangsiapa
mengambilnya, maka ia telah mengambil bagian yang sangat besar. (HR. Ibnu
Majah).
Hadis di atas menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam kewajiban seorang
kepala keluarga dalam rangka membimbing keluarganya menggapai ridha Allah,
maka ia akan selamat dari api neraka adalah dengan mengajarkan ilmu kepada
anak-anak mereka.
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang
tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak pada
keluarga (fanmily child care home), pendidikan prasekolah baik swasta maupun
negeri, TK, dan SD.9 Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas yaitu
memiliki rasa ingin tahu yang besar, memiliki pribadi yang unik, suka berfantasi
dan berimajinasi, masa paling potensial untuk belajar, menunjukkan sikap
9Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini,
(Jakarta:Universitas Terbuka: 2011), h. 1.3-1.11.
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egosentris, memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek, sebagai makhluk
sosial.
Menurut Mansur ia berpendapat anak usia dini adalah kelompok anak yang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangannya.10 Berdasarkan pengertian di atas bahwa anak
usia dini adalah anak yang pertumbuhan dan perkembangannya bersifat unik,
karena itu merupakan salah satu dari karakteristik anak usia dini yaitu yang
bersifat unik, yang setiap anaknya memiliki keunikannya masing-masing.
Setiap manusia juga mengalami pertumbuhan dan perkembangan mulai
dari dalam kandungan sampai lanjut usia atau mulai dari anak-anak, remaja dan
tumbuh menjadi dewasa yang kuat, sampai kepada lanjut usia. Oleh karena itu,
Allah berfirman dalam Qs. Ar-Rum ayat 54 sebagai berikut:
ٍة َضْعفًا  ةً ثُمَّ َجَعَل ِمْن بَْعِد قُوَّ ُ الَِّذي َخلَقَُكْم ِمْن َضْعٍف ثُمَّ َجَعَل ِمْن بَْعِد َضْعٍف قُوَّ هللاَّ
٥٤َوَشْیبَةً ۚ یَْخلُُق َما یََشاُء ۖ َوھَُو اْلَعلِیُم اْلقَِدیرُ 
Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat,
kemudian dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban.
Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Kuasa. (Qs. Ar-Rum: 54).11
10Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 88.
11Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 410.
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Tafsir ayat di atas yaitu Allah, Dialah yang menciptakan kalian dari
keadaan lemah, yaitu dari air mani yang hina lagi lemah itu kemudian dia
menjadikan kalian sesudah keadaan lemah, yang lain yaitu masa kanak-kanak
(menjadi kuat) yaitu masa muda yang penuh semangat dan kekuatan. Kemudia dia
menjadikan kalian sesudah kuat itu lemah kembali dan beruban yaitu lemah
karena sesudah tua dan rambut sudah putih (dia menciptakan apa yang
dikehendakinya) ada yang lemah, yang kuat, dan yang tua (dan dialah yang maha
mengetahui) yaitu mengatur makhluknya (lagi maha kuasa) atas semua yang
dikehendaki-Nya.12
Berikut hadis yang berkaitan dengan proses penciptaan manusia,
Rasulullah Saw bersabda:
ثَنَا َرُسْوُل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْیِھ : َعْن َعْبِد هللاِ بِن َمْسعْوٍد َرِضَي هللاُ َعْنھُ قالَ  َحدَّ
اِدُق اْلَمْصُدْوقُ  ِھ أَْربَِعْیَن یَْوًما : َوَسلََّم وھَُو الصَّ إنَّ أََحَدُكم یُْجَمُع خلقُھُ فِْي بَْطِن أُمِّ
ْثَل َذلَِك، ثُمَّ یَُكْوُن ُمْضَغةً ِمثَل َذلَِك، ثُمَّ یُْرَسُل إِلَْیِھ اْلَملَُك نُْطفَةً، ثُمَّ یَُكْوُن َعلَقَةً مِ 
ْوَح، َویُْؤَمُر بِأَْربَِع َكلَِماتٍ  بَِكْتِب ِرْزقِِھ، َوأََجلِِھ، َوَعَملِِھ، َوَشقِيٌّ أَْو : فیَْنفُُخ فِْیِھ الرُّ
نَّ أََحَدُكْم لَیَْعَمُل بَِعَمِل أَْھِل اْلَجنَِّة َحتَّى َما یَُكْوُن َسِعْیٌد، فََوهللاِ الَِّذْي الَ إِلَھَ ُغْیُرهُ، إِ 
بَْینَھُ َوبَْینَھَا إِالَّ ِذَراٌع فَیَْسبُِق َعلَْیِھ اْلِكتَاُب فَیَْعَمُل بَِعَمِل أَْھِل النَّاِر فَیَْدُخلُھَا، َوإِنَّ 
یَُكْوُن بَْینَھُ َوبَْینَھَا إِالَّ ِذَراٌع فَیَْسبُِق َعلَْیِھ أََحَدُكْم لَیَْعَمُل بَِعَمِل أَْھِل النَّاِر َحتَّى َما
)َرَواهُ اْلبَُخاِريُّ َوُمْسلِمٌ (اْلِكتَاُب، فَیَْعَمُل بَِعَمِل أَْھِل اْلَجنَِّة فَیَْدُخلُھَا 
12Almahali Jalaluddin dan Jalaluddin As-Sayuti, Terjemah Tafsir Berikut
Asbabun Nuzul Jilid 2, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003), h. 21.
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Artinya: Dari Abu ‘Abdir-Rahman’Abdullah bin Mas’ud Ra, ia berkata
Rasulullah Saw menuturkan kepada kami, dan beliau adalah ash-Shadiqul (orang
yang benar lagi dibenarkan perkatannya), beliau bersabda, “Sesungguhnya
seorang dari kalian dikumpulkan penciptaanya dalam perut ibunya selama 40 hari
dalam bentuk nutfah (bersatunya sperma dengan ovum), kemudian menjadi
alaqah (segumpal darah) seperti itu pula. Kemudian menjadi mudhghah
(segumpal daging) seperti itu pula. Kemudian seorang Malaikat diutus kepadanya
untuk meniupkan ruh di dalamnya, dan diperintahkan untuk menulis empat hal,
yaitu menulis rezkinya, ajalnya, amalnya dan celaka atau bahagianya. Maka demi
Allah yang tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar melainkan dia.
Sesungguhnya salah seorang dari kaliam beramal dengan amalam ahli surga,
sehingga jarak antara dirinya dengan surga hanya tinggal sehasta, tetapi catatan
(takdir) mendahuluinya lalu ia beramal dengan amalan ahli neraka, maka dengan
itu ia memasukinya. Dan sesungguhnya salah seorang dati kalian beramal dengan
amalan ahli neraka, sehingga jarak antara dirinya dengan neraka hanya tinggal
sehasta, tetapi catatan (takdir) mendahuluinya lalu ia beramal dengan amalan ahli
surga, maka dengan itu ia memasukinya. (HR. Bukhari dan Muslim).13
Ayat dan hadis di atas menjelaskan bahwa Allah Swt telah menciptakan
manusia dari keadaan lemah, yaitu dari air mani yang hina lagi lemah, dan
kemudian dari keadaan yang lemah menjadikan kepada masa kanak-kanak untuk
menjadi kuat, setelah itu masa muda yang penuh dengan semangat dan kekuatan,
dan kemudian Allah menjadikan kalian sesudah kuat itu menjadi lemah kembali
dan beruban, dan Allah yang mengetahui dan mengatur makhluknya atas semua
13Imam Al Bukhari dalam Shahihnya, Pada Kitab Bada-ul Khalq, Bab Dzikrul
Mala-ikah (No. 3208).
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yang dikehendakinya. Anak merupakan suatu titipan yang diberikan Allah kepada
kita orang tuanya agar anak itu dibimbing, disayang dan dikasihi, anak juga
merupakan sebagai perhiasan bagi kedua orang tuanya yang seperti dalam Qs. Al
Kahfi ayat 46, yaitu sebagai berikut:
الَِحاُت َخْیٌر ِعْنَد َربَِّك ثََوابًا َوَخْیٌر  ْنیَا ۖ َواْلبَاقِیَاُت الصَّ اْلَماُل َواْلبَنُوَن ِزینَةُ اْلَحیَاِة الدُّ
٤٦أََمًال 
Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan. (Qs. Al Kahfi: 46).14
Tafsir dari ayat di atas bahwa harta dan anak-anak adalah perhiasa
kehidupan dunia, baik dan indah sifatnya serta bermanfaat bagi manusia, tetapi
dapat memperdaya dan tidak kekal, tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh
yang dilakukan Allah dan sesuai dengan tuntunan agama adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan yang dapat
membawa kepada kebahagiaan yang kekal sampai di akhirat nanti.15
Ayat di atas menjelaskan bahwa anak sebagai perhiasan dunia bagi orang
tuanya, selain itu anak adalah titipan yang Allah berikan kepada orang tuanya
untuk di jaga dan dididik menjadi anak yang sholeh dan sholeha, karena kelak di
kemudian hari anak-anak yang sholehlah yang mendoakan ketika orang tuanya
sudah tiada, sebagaimana dalam hadis Rasulullah Saw bersabda:
14Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 299.
15Tafsir Quran Kemenag RI, Surah Al Kahfi: 46.
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: َعْن أَبِْي ھَُرْیَرةَ َرِضَى هللاُ َعْنھُ أَنَّ َرُسْوَل هللاُ صلى هللا علیھ وسلم قَاَل 
ِمْن ثََالٍث  َصَدقٍَة َجاِریٍَة أَْوِعْلٍم یُْنتَفَُع بِِھ : إَِذاَماَت اْبُن آَدَم اِْنقَطََع َعَملُھُ إِالَّ
)المسلمرواه(أَْوَولٍَدَصالٍِح یَْدُعْولَھُ 
Artinya: Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya
kecuali tiga perkara yaitu:sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan atau doa anak
yang sholeh. (HR. Muslim).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak
yang dari usia 0 sampai usia 6 tahun, yang dimana pada itu mengalami banyak
perkembangan mulai dari perkembangan nilai moral dan agamanya, fisik
motoriknya, bahasa, sosial emosionalnya, dan perkembangan seninya. Dan masa
ini anak juga disebut dengan golden age atau masa keemasan yang dimana pada
masa ini anak mengalami suatu perkembangan yang sangat baik.
b. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka berada
pada proses tumbuh dan kembang yang sangat pesat dan fundamental bagi
kehidupan berikutnya.
Secara psikologis anak usia dini memiliki karakteristik yang khas dan
berbeda dengan anak pada usia di atas usia dini. Karakteristik anak usia dini yaitu
anak bersifat egosentris, anak memiliki rasa ingin tahu, anak bersifat unik, anak
memiliki imajinasi dan fantasi, anak memiliki daya konsentrasi pendek.16 Anak
bersifat egosentris yaitu melihat dunia dari sudut pandang sendiri, anak memiliki
rasa ingin tahu yaitu anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi hal-hal yang
16 Tri Utami, Jurnal Penanaman Kompetensi Inti Melalui Pendekatan Saintifik di
PAUD Terpadu An-Nur, (IAIN Surakarta, 2017), Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
Volume 1, No. 2 November 2017, ISSN: 2580-4197, h. 2-3.
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menarik, sehingga muncullah rasa ingin tahunya. Anak berifat unik yaitu anak
memiliki keunikan sendiri seperti gaya belajarnya. Anak memiliki imajinasi dan
fantasi yaitu anak memiliki dunia sendiri yang berbeda orang dewasa, anak
memiliki daya konsentrasi yang pendek yaitu anak daya konsentrasinya anak itu
tidak akan lama ketika dalam proses belajar.
Ada beberapa karakteristik anak usia dini yang menonjol dalam kaitannya
dengan aktivitas belajar. Karakteristik anak yang dimaksud adalah anak bersifat
unik, anak mengekspresikan perilakunya relatif spontan, anak bersifat energik,
anak bersifat egosentris, anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang dan anak
kaya dengan fantasi.17Dari beberapa karakteristik anak usia dini tersebut yang
dimaksud dengan anak bersifat unik yaitu anak berbeda satu sama lain, anak
mengekspresikan perilakunya relatif spontan yaitu relatif perilaku yang
ditampilkan anak umunya relatif asli dan tidak ditutup-tutupi, anak bersifat aktif
dan energik yaitu anak lazimnya senang melakukan berbagai aktivitas, anak
bersifat egosentris yaitu anak anak lebih cenderung melihat dan memahami
sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri, anak bersifat eksploratif
dan berjiwa petualang yaitu terdorong rasa ingin tahu yang kuat untuk mencoba,
menjelajahi dan mempelajari hal-hal yang baru, dan terakhir anak kaya dengan
fantasi yaitu anak senang dengan hal-hal yang imajinatif.
Anak usia dini merupakan anak yang memiliki karakteristik suka
bergerak (tidak suka diam), mempunyai rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi,
senang bereksperimen dan menguji, mampu mengekspresikan diri secara kreatif,
17Khadijah, Pendidikan Prasekolah, (Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 6-7.
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mempunyai imajinasi, dan senang berbicara.18 Dari beberapa karakteristik anak
usia dini di atas yang dimaksud dengan anak yang suka bergerak yaitu anak yang
sangat aktif sekali dalam berbagai hal sehingga anak tidak bisa diam dalam segala
aktivitasnya, yang kedua mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi yaitu anak ingin
mengetahui segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitarnya, yang ketiga
senang bereksperimen dan menguji, anak pada dasarnya suka mencoba segala
sesuatu yang baru diketahuinya sehingga ia akan mencobanya, yang keempat
mampu mengekspresikan diri secara kreatif yaitu anak suka mengekspresikan
perasaanya dengan cara yang berbeda, yang kelima mempunyai imajinasi yaitu
anak suka mengembangkan berbagai hal dalam mengembangkan kreativitas anak,
yang terakhir senang berbicara yaitu anak senang bercerita mengenai hal-hal yang
sudah ia lakukan sebelumnya.
Jadi dapat disimpulkan dari karakteristik anak usia dini di atas yaitu anak
bersifat unik, rasa ingin tahu anak yang besar, anak memiliki sifat egosentris,
memiliki daya fantasi yang tinggi, aktif dan berenergik, dan anak adalah makhluk
sosial.
c. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini
Program pendidikan anak usia dini ditujukan untuk mengoptimalkan
seluruh potensi pada aspek perkembangan anak usia dini yaitu meliputi aspek
perkembangan fisik motorik, aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan
bahasa, aspek perkembangan sosial emosional, aspek perkembangan nilai agama
dan moral, dan aspek perkembangan seni.
18Guslinda dan Rita Kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Surabaya:
Jakad Publishing, 2018), h. 46.
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Ada berbagai macam aspek perkembangan anak usia dini yaitu berupa
aspek perkembangan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, nilai agama
dan moral, serta aspek perkembangan seni.19 Aspek perkembangan fisik motorik
ini berupa peningkatan berat badan karena bertambahnya ukuran serta sistem
rangka otot dan ukuran beberapa bagian tubuh lainnya, aspek perkembangan
kognitif yaitu daya fikir anak yang masih bersifat imajinatif dan egosentrisnya
pada masa sebelumnya seudah berkembang ke arah yang lebih konkrit. Aspek
perkembangan bahasa yaitu perkembangan kosa kata, perkembangan makna kata,
penutusnan kalimat. Aspek perkembangan sosial emosional yang meliputi tanda-
tanda sosial di antaranya teman sebaya, perilaku sosial anak terhadap teman
sebayanya.20Aspek perkembangan nilai agama dan moral ditandai dengan perilaku
anak melalui ketaatan terhadap peraturan. Aspek perkembangan seni merupakan
salah satu untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan
tahap pengembangannya.
Aspek perkembangan anak usia dini mencakup delapan aspek yaitu
perkembangan fisik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa,
perkembangan sosial, perkembangan moral, perkembangan emosional,
perkembangan kepribadian, dan perkembangan agama.21Dari beberapa aspek
perkembangan anak usia dini tersebut banyak mencakup mulai dari fisik motorik,
bahasa sampai kepada perkembangan kepribadian.
19Nurul Aini, Ibu Nasikin dkk, Montase dan Pembelajaran: Montase sebagai
Pembangun Daya Fikir dan Kreativitas Anak Usia Dini, (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2018), h. 14-15.
20Susianty Selaras Ndari dkk, Metode Perkembangan Sosial Emosional Anak
Usia Dini, (Jawa Barat: Edu Publisher,2018), h. 12-13.
21Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Edisi Pertama, (Medan:
Kencana, 2017), h. 8.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan-
perkembangan anak usia dini yaitu perkembangan nilai agama dan moral,
perkembangan fisik motorik yaitu itu motorik halusnya dan motorik kasarnya,




Pada buku Hasan Basri, ia mengemukakan kemandirian itu berasal dari kata
mandiri, dalam bahasa Jawa berarti berdiri sendiri. Kemandirian dalam arti
psikologis dan mentalis mengandung pengertian keadaan seseorang dalam
kehidupannya yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan
orang lain.22 Menurut pengertian di atas dikatakan jelas bahwa kemandirian itu
segala sesuatu yang dikerjakannya secara sendiri tanpa adanya bantuan dari orang
lain, dan memutuskan segala sesuatu dengan sendirinya, tanpa campur tangan dari
orang lain.
Muhammad Yamin mengemukakan, “kemandirian adalah keadaan dapat
beridiri sendiri tanpa tergantung dari orang lain, mampu bersosialisasi, dapat
melakukan aktivitasnya sendiri, memiliki kepercayaan sendiri, dapat membuat
keputusan sendiri tanpa bergantung dalam tindakannya, dapat berempati dengan
orang lain”.23 Sejalan dengan pengertian kemandirian di atas bahwa kemandirian
itu adalah suatu keadaan yang dapat berdiri sendiri, tanpa adanya bantuan dari
orang lain, dan kemandirian ini juga mengarah pada kemampuan anak dalam
22Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 53.
23Yamin, dkk, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Gaung Persada
Press Group, 2013), h. 63.
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bersosialisasi, tentang cara dia berteman dengan teman-temannya di sekolah, dan
berempati terhadap temannya dan orang lain. Kemandirian menurut Khadijah
dalam bukunya permasalahan anak usia dini, ia mengemukakan kemandirian
adalah kemampuan untuk menguasai pengetahuan, perasaan dan tindakan untuk
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Pengetahuan terdiri dari
kesadaran pengetahuan terhadap nilai yang dilakukan, alasan-alasan melakukan
kemandirian dan pengambilan keputusan. Perasaan meliputi kata hati anak dan
control diri anak ketika melakukan perilaku kemandirian.Tindakan kemandirian
adalah kemampuan anak untuk menguasai pengetahuan yang efektif dan terbiasa
melakukan perilaku kemandirian.24 Berdasarkan pengertian di atas bahwa yang
dimaksud dengan kemandirian itu suatu kemampuan untuk menguasi
pengetahuan, tindakan perasaan dalam melakukan sesuatunya dengan sendiri
tanpa bantuan dari orang lain.
Buku Monks dalam sudut pandang Erickson kemandirian yaitu suatu
sikap usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk
menemukan dirinya dengan orang proses mencari identitas ego yaitu merupakan
perkembangan kearah yang mantap untuk berdiri sendiri.25Berdasarkan pengertian
kemandirian menurut Erikson dalam buku Monks tersebut, ia mengemukakan
bahwa kemandirian itu adalah usaha seseorang untuk melepaskan diri dari orang
tua, yang tidak akan bergantung pada orang tua dengan alasan untuk mengerjakan
sesuatu tanpa bantuan dari orang tua atau dari pihak mana pun dengan adanya
dorongan dari diri sendiri.
24Khadijah dan Armanila, Permasalahan Anak Usia Dini, (Medan: Perdana
Publishing, 2017), h. 146-147.
25Monks, F. J, Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam Berbagai Bagiannya,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002), h. 202.
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Kemandirian anak merupakan kemampuan untuk melakukan kegiatan
dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan sedikit bimbingan, sesuai dengan tahap
perkembangan dan kemampuan anak. Kemandirian berarti bahwa anak telah
mampu bukan hanya mengenal mana yang benar dan mana yang salah, tetapi juga
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.26 Pada fase
kemandirian ini anak telah mampu menerapkan terhadap hal-hal yang menjadi
larangan atau yang dilarang, serta sekaligus memahami konsekuensi resiko jika
melanggar aturan tersebut.
Anita lie dan Sarah Prasasti, menjelaskan bahwa kemandirian anak
adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari atau dengan
sedikit bimbingan, sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya.27
Semua kegiatan yang dilakukan anak, hendaknya dikerjakan sendiri tanpa adanya
bantuan dari orang tua maupun guru, karena untuk melatih kemandirian anak dari
sejak usia dini. Selanjutnya Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan
menyampaikan bahwa kemandirian bagi anak usia dini adalah kemampuan anak
yang disesuaikan dengan tugas perkembangannya seperti belajar makan sendiri
atau berinteraksi dengan orang lain.28 Jika anak usia dini sudah mampu
melaksanakan tugas-tugas perkembangannya, maka bisa dikatakan bahwa anak itu
sudah mandiri.
Dengan adanya kemandirian anak, maka anak dapat bertanggung jawab
akan dirinya sendiri. Sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Al Muddatsir/74
ayat 38 yaitu sebagai berikut:
26Abdul Majid, Pendidikan Karakter,(Bandung:Rosdakarya,2012), h.26.
27Anita Lie & Sarah Prasasti, Menjadi Orang Tua Bijak, 101 Cara Membina
Kemandirian Anak, (Jakarta: Alex Media, Komputindo, 2004), h. 2.
28Martinis Yamin & Jamilah Sabri Sanan, Panduan Pendidikan Anak Usia Dini,
(Ciputat: Gaung Persada Press Group, 2013), h. 89.
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٣٨نَْفٍس بَِما َكَسبَْت َرِھینَةُكلُّ 
Artinya:Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.
QS. Al Mudassir:38).29
Tafsiran ayat di atas bahwa setiap manusia itu pada hari kiamat akan
melihat catatan amalnya selama di dunia ini, ia akan mempertanggung jawabkan
sesuai amal yang telah di lakukannya.30Jadi dapat dihubungkan dengan
kemandirian anak usia dini pada indikator bertanggung jawab yaitu, bahwasannya
ayat di atas yaitu setiap orang harus bekerja secara sendiri, dan bertanggung jawab
sendiri atas apa yang ia lakukannya selama ini.
Dengan sejalannya ayat di atas mengenai kemandirian yang harus
bertanggung jawab yaitu dengan bekerja dengan hasil dari dirinya sendiri, dari
hasil tangannya sendiri, yang dijelaskan bahwa Rasulullah Saw bersabda:
َما أََكَل أََحٌد طََعاًما قَطُّ َخْیًرا ِمْن أَْن یَأُْكَل : قَالَ ) ص(َعْن َرُسْوِل هللاِ اَعِن اْلِمْقَدامِ 
ِمْن َعَمَل یَِدِه َو إِنَّ نَبِيَّ هللاِ َداَوَد َعلَْیِھ السَّالَُم َكاَن یَأُْكُل ِمْن َعَمِل یَِدهِ 
(رواه البخاري)
Artinya: Diriwayatkan dari al-Miqdam, Rasul pernah bersabda: “Tidak ada
makanan yang lebih baik untuk seseorang melebihi makanan yang dihasilkan oleh
29Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 576.
30Abu Al Fida’ Ismail Bin Umar Bin Katsir, Tafsir Ibn Katsir,(Mesir:Dar
Al’alamiyah Al-Azhar, 2012), h. 654.
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tangannya sendiri. Nabi Daud makan dari hasil tangannya sendiri. (H.R. Al-
Bukhari).31
Penjelasan dari hadis di atas bahwa Al Miqdam seorang sahabat yang
wafat pada tahun 87 H, ada yang mengatakan 86 H, dan ada juga 83 H.
Bahwasannya sebaik-baik makanan yang dimakan seseorang adalah jika
merupakan hasil dari kerja tangannya sendiri dan usaha yang paling baik adalah
pekerjaan seseorang dari tangannya sendiri.32 Dapat disimpulkan bahwa hidup
mandiri dan tidak tergantung pemberian orang tua adalah prinsip hidup yang harus
ditanamkan kepada anak-anak kita agar mereka kelak menjadi anak yang mampu
menghidupi dirinya sendiri dan keluarganya tanpa menunggu pemberian (warisan,
misalnya) dari orang tua. Untuk menghantarkan anak-anak hidup mandiri, bekal
ilmu dan pengalaman kerja adalah dua hal yang perlu ditanamkan orang tua. Rasul
sendiri tegas menyampaikan prinsip hidup yang satu ini kepada umatnya.
Berikutnya dalil yang berhubungan dengan kemandirian dalam indikator
mampu bersosialiasi atau pandai bergaul dengan temannya, yang seperti dalam
Qs. Al-Hujurat ayat 10 sebagai berikut:
َ لََعلَُّكْم تُْرَحُمونَ إِنََّما اْلُمْؤِمنُوَن إِْخَوةٌ فَأَْصلُِحوا بَْیَن أَخَ  ١٠َوْیُكْم ۚ َواتَّقُوا هللاَّ
Artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al-Hujurat:10). 33
31Ahmad Bin ‘Ali Bin Hajar Abu Al-Fadl Al-Asqholani As-Syafi’I, Fathu Al-
Baari Syarh Shohih Al Bukhari, (Arab Saudi: Al-Maktabah As-SalafiyahRiyadh, 2015),
h. 306.
32Ahmad Bin ‘Ali Bin Hajar Abu Al-Fadl Al-Asqholani As-Syafi’I, Fathu Al-
Baari Syarh Shohih Al Bukhari, h. 306.
33Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 517.
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Tafsiran ayat di atas menjelaskan bahwa Imam Syafi’I mengatakan, Allah
menjadikan persaudaraan antara umat Islam sebagai pembuka ayat ini, Allah
berfirman:
٤٩إِنََّما اْلُمْؤِمنُوَن إِْخَوةٌ 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. (QS. Al-hujurat: [49]:
10). Ayat ini memilah antara orang mukmin dan orang kafir. Dan sunah
Rasulullah mengindikasikan hal tersebut”.
Imam Syafi’i berkara, Allah berfirman إِنََّما اْلُمْؤِمنُوَن إِْخَوةٌ  “Sesungguhnya
orang-orang mukmin itu bersaudara. Rasulullah bersabda:
) المسلمرواه&رواه البخاري(َوُكْونُوا ِعبَاَد هللاِ إِْخَواناً 
“Jadilah kalian sebagai hamba-hamba Allah yang saling bersaudara”. (HR.
Bukhari dan Muslim).
Jika seseorang tidak mengikuti perintah Allah dan Rasulullah tanpa alasan
yang diterima, di luar sikap fanatisme, berarti jelas dia telah durhaka. Tidak ada
perbedaan pendapat dalam hal ini di mata kaum muslimin. Jika seseorang
melakukan seperti ini, jelas kesaksiannya tidak bisa diterima.34 Hubungan ayat
tersebut dengan kemandirian anak usia dini pada indikator mampu bersosialiasi
atau pandai bergaul dengan temannya bahwasannya setiap seorang muslim itu
harus bersaudara, seperti halnya ketika di sekolah anak saling berteman satu sama
lain, tidak ada saling berkelahi antar teman. Oleh karena itu, kita harus
bersosialisasi dan saling bersilaturahmi dengan teman sebaya maupun dengan
34Syaikh Ahmad Musthafa al-Farran, Tafsir Imam Syafi’I, (Jakarta: Almahira,
2007), h. 415-416.
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orang lain yang ada di lingkungan sekitar, dengan pengertian tidak ada saling
bertengkar atau berkelahi antar sesama umat muslim.
Berikut dalil yang berhubungan dengan kemandirian dalam indikator
berempati terhadap orang lain, seperti dalam QS. Yusuf ayat 69 yang berbunyi:
ا َدَخلُوا َعلَٰى یُوُسَف آَوٰى إِلَْیِھ أََخاهُ ۖ قَاَل إِنِّي أَنَا أَُخوَك فََال تَْبتَئِْس بَِما َكانُوا  َولَمَّ
٦٩یَْعَملُونَ 
Artinya: Dan ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia menempatkan
saudaranya (Bunyamin) di tempatnya, dia (Yusuf) berkata, “Sesungguhnya aku
adalah saudaramu, jangan engkau bersedih hati terhadap apa yang telah mereka
kerjakan. (QS. Yusuf: 69).35
Hubungan ayat tersebut dengan kemandirian anak usia dini pada indikator
empati, yaitu setiap orang harus mengerti kondisi seseorang, harus memahami apa
yang dirasakan orang lain, seperti halnya ketika di sekolah TK anak-anak akan
keluar sikap empatinya ketika melihat temannya yang sedang sedih, dan ketika
sedang susah sekalipun ia akan menolong temannya tersebut.
Berdasarkan pengertian kemandirian di atas yang mengartikan bahwa
kemandirian itu juga merupakan salah satunya terdapat point penting di dalamnya
yaitu dapat berempati terhadap orang lain baik itu temannya mapun orang di
lingkungan sekitarnya, seperti contoh di RA yaitu meminjamkan mainan kepada
temannya, dan ketika temannya sedih ia ikut merasakan kesedihan itu, Rasulullah
bersabda:
35Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 243.
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اَلْمُؤِمُن : قَاَل َرُسوُل هللاِ َصلَّى هللاُ َعلَْیِھ َوَسلََّم : َعْن أَبِْي ُموَسى َرِضَي هللاُ َعْنھُ قَاَل 
)رواه البخاري(لِْلُمْؤِمِن َكاْلبُْنیَاِن یَُشدُّ بَْعَضھُ بَْعًضا
Dari Abi Musa ra, dia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Orang mukmin
yang satu dengan yang lain bagaikan satu bangunan yang bagian-bagiannya saling
mengkokohkan”. (HR. Bukhari)
Dari hadis di atas, secara tidak langsung mengajarkan kepada kita untuk
bisa merasakan apa yang dirasakan orang mukmin yang lain. Apabila ia sakit, kita
pun merasakan sakit, apabila ia gembira, kita pun merasakan gembira. Allah Swt
menyuruh umat manusia untuk berempati terhadap sesamanya. Peduli dan
membantu antar sesama yang membutuhkan, Allah Swt sangat murka kepada
orang-orang yang egois dan sombong. Hubungannya hadis tersebut dengan
kemandirian anak usia dini pada indikator empati yaitu kita sebagai umat manusia
sudah seharusnya untuk saling berempati dengan sesama manusia, jika ada yang
sedih, kita pun ikut merasakan kesedihannya.
Berikut dalil yang berhubungan dengan kemandirian pada indikator
memiliki kepercayaan sendiri, yaitu setiap orang harus memiliki kepercayaan
terhadap dirinya sendiri atau dengan kata lain disebut dengan percaya diri,
sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Fussilat ayat 30, sebagai berikut:
ُل َعلَْیِھُم اْلَمَالئَِكةُ أَالَّ تََخافُوا َوَال تَحْ  ُ ثُمَّ اْستَقَاُموا تَتَنَزَّ َزنُوا إِنَّ الَِّذیَن قَالُوا َربُّنَا هللاَّ
٣۰َوأَْبِشُروا بِاْلَجنَِّة الَّتِي ُكْنتُْم تُوَعُدونَ 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah
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merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah kepadamu”. (QS. Fussilat: 30).36
Tafsir dari surah di atas memberikan penjelasan kepada mereka yang
istiqamah atas ketauhidan, di mana kelak pada saat ajal tiba, para malaikat akan
memberi kabar gembira. Oleh karena itu, para pelaku istiqamah itu tidak boleh
takut menghadapi kahirat dan tidak boleh bersedih dengan dunia yang akan
ditinggalkan, karena para malaikat nanti yang akan mengurus semuanya. Dan
mereka semua sudah disediakan surga yang dijanjikan.37
Berdasarkan ayat di atas, hubungannya ayat tersebut dengan kemandirian
anak usia dini pada indikator memiliki kepercayaan diri bahwa individu yang
percaya diri di dalam Al Quran adalah individu yang tidak takut dan sedih serta
mengalami kegelisahan. Dan sebagai manusia kita harus memiliki percaya diri,
karena Allah telah menciptakan kita dengan sempurna, maka selayaknya kita
sebagai umat manusia harus percaya diri akan kebesaran yang telah Allah berikan
kepada kita.
Berikut dalil yang berhubungan dengan kemandirian dalam indikator
minum sendiri, sebagaimana Rasulullah Saw bersabda:
)المسلمرواه(َال یَْشَربَنَّ أََحٌد ِمْنُكْم قَائًِما فََمْن نَِسَي فَْلیَْستَقِئْ 
Artinya:Janganlah kalian minum sambil berdiri, apabila kalian lupa,
maka hendaknya ia muntahkan! (HR. Muslim).
Dari hadis di atas menjelaskan bahwa apabila seorang muslim minum
maka duduklah, jangan sekali sekali minum sambil berdiri, apabila lupa maka
36Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h.480.
37 Tafisr Al Quran Al ‘Azhim, 7/177.
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diharuskan untuk memuntahkannya.Hubungannya hadis tersebut dengan
kemandirian anak usia dini dalam indikator minum sendiri, bahwasannya kita
sebagai seorang pendidik maupun sebagai orang tua untuk mengajarkan anak
ketika minum hendaknya sambil duduk, jangan sambil berdiri. Karena anak ketika
sudah minum sendiri ia akan lupa untuk minum sambil duduk, maka dari itu
sebagai orang tua dan pendidik untuk terus melatih kemandirian anak dan
membiasakannya untuk melalui minum sendiri dan minumnya pun sambil duduk.
Berikut dalil yang berhubungan dengan kemandirian pada indikator
makan sendiri, seperti dalam Qs. Al Mu’minun ayat 51, yaitu sebagai berikut:
ُسُل ُكلُوا  ۵۱ِمَن الطَّیِّبَاِت َواْعَملُوا َصالًِحا ۖ إِنِّي بَِما تَْعَملُوَن َعلِیمٌ یَا أَیُّھَا الرُّ
Artinya: Hai Rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya aku maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al Mu’minun: 51).38
Berikut dalil yang berhubungan dengan kemandirian dalam indikator
makan sendiri, sebagaimana Rasulullah Saw bersabda:
فإنَّ الشَّیطاَن یأكُل . وإذا شِرَب فلیشرْب بیمینِِھ . إذا أََكَل أحُدُكم فلیأكْل بیمینِِھ 
)المسلمرواه(بشمالِِھ ویشرُب بشمالِھِ 
Artinya: Jika seseorang dari kalian makan maka makanlah dengan tangan
kanannya dan jika minum maka minumlah dengan tangan kanannya. Karena setan
makan dan minum dengan tangan kirinya. (HR.Muslim).
Dari hadis di atas menjelaskan bahwa apabila seorang muslim makan
maka makanlah dengan tangan kanannya, karena setan itu makan dengan tangan
38Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 345.
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kirinya.Hubungannya kemandirian dalam indikator makan sendiri, yaitu
bahwasannya kita sebagai seorang pendidik maupun sebagai orang tua harus
mengajarkan dan melatih anak untuk makan dengan tangan kanan kanannya,
jangan tangan kiri, karena dalam melakukan sesuatu itu hendaknya didahulukan
dengan tangan kanannya.Terlebih lagi sebagai seorang pendidik harus
membiasakan anak ketika di sekolah untuk makan dengan sendiri, dan makan
dengan tangan kanan, dan minum pun begitu juga harus menggunakan tangan
kanan. Karena ketika dewasa nanti anak akan terbiasa untuk makan dan minum
dengan tangan kanan, oleh sebab itu membiasakannya dari sejak usia dini.
Berikut dalil yang berhubungan dengan kemandirian dalam indikator
disiplin, sebagaimana dalam surah An Nisa ayat 59 sebagai berikut:
ُسوَل َوأُولِي اْألَْمِر ِمْنُكْمۖ  فَإِْن تَنَاَزْعتُْم  َ َوأَِطیُعوا الرَّ یَا أَیُّھَا الَِّذیَن آَمنُوا أَِطیُعوا هللاَّ
ِ َوال وهُ إِلَى هللاَّ فِي َشْيٍء فَُردُّ
۵۹َوأَْحَسُن تَأِْویًال 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An.Nisa:
59).39
Hubungan ayat tersebut dengan kemandirian pada indikator disiplin yaitu
kita harus disiplin pada aturan-aturan yang telah Allah berikan kepada kita, serta
39Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h.87.
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kita harus taat kepada aturan Allah tersebut, dengan mengerjakan kewajiban kita
sebagai seorang muslim yaitu sholat lima waktu dan lain sebagainya.
Tafsir dari ayat di atas yaitu lafal tha’ah diambil dari kata tha’a artinya
mengikuti. Arti berdasarkan tafsir: ikutilah perintah Allah dan perintah Rasul-Nya
dan ulil amri diantara kamu. Nabi bersabda: “Barangsiapa yang taat kepada
pemimpinnya, maka ia taat kepadaku, barang siapa taat kepadaku, maka ia taat
kepada Allah, barang siapa menentang pemimpinnya, maka ia menentangku,
barangsiapa menentangku, maka ia menentang Allah.”40
ُ َعلَْیِھ َوَسلََّم  ِ َصلَّى هللاَّ ُ َعْنھَُما قَاَل أََخَذ َرُسوُل هللاَّ ِ ْبِن ُعَمَر َرِضَي هللاَّ َعْن َعْبِد هللاَّ
ْنیَا َكأَنََّك َغِریٌب أَْو َعابُِر َسبِیٍل َوَكاَن اْبُن ُعَمَر یَقُوُل إَِذا  بَِمْنِكبِي فَقَاَل ُكْن فِي الدُّ
تَِك أَْمَسْیَت فََال تَْنتَ  بَاَح َوإَِذا أَْصبَْحَت فََال تَْنتَِظْر اْلَمَساَء َوُخْذ ِمْن ِصحَّ ِظْر الصَّ
)رواه البخاري(لَِمَرِضَك َوِمْن َحیَاتَِك لَِمْوتِكَ 
Artinya: Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: Rasulullah Saw
memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan
sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Ra berkata: Jika engkau di
waktu sore, maka janganlah engkau menunggu pagi dan jika engkau di waktu
waktu pagi, maka jangalah menunggu sore dan pergunakanlah waktu sehatmy
sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum kamu mati. (HR. Bukhari, Kitab
Ar Riqaq).
Hadis di atas mengajarkan kepada kita bahwa hidup ini kita harus menjadi
manusia-manusia yang disiplin. Hubungan hadis tersebut pada kemandirian dalam
indikator disiplin yaitu, kita harus menggunakan waktu dengan sebaik mungkin,
40Syaikh Ahmad Muhammad Al-Hushari, Tafsir  Ayat-ayat  Ahkam, (Dar Al-Jail
Beirut, 2014), h. 117.
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jangan menunda-nunda pekerjaan, karena disiplin waktu itu adalah hal yang
utama dalam segala hal.
Berikut dalil berikutnya yang berhubungan dengan kemandirian pada
indikator saling berbagi, bahwa setiap orang harus saling berbagi terhadap
sesama. Seperti dalam Qs. Saba ayat 39 yaitu sebagai berikut:
ْزَق لَِمْن یََشاُء ِمْن ِعبَاِدِه َویَْقِدُر لَھُ ۚ َوَما أَْنفَْقتُْم ِمْن َشْيٍء فَھَُو  قُْل إِنَّ َربِّي یَْبُسطُ الرِّ
اِزقِینَ  ۳۹یُْخلِفُھُۖ  َوھَُو َخْیُر الرَّ
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi
siapa yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi
(siapa yang dikehendaki-Nya)”. Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka
Allah akan menggantinya dan Dialah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya. (QS.
Saba: 39).41
Tafsir dari ayat di atas yaitu barang siapa yang bertawakkal kepada Allah,
maka ia akan berinfak dan tidak akan pernah takut melarat, dan ia mengetahui
bahwa Allah Ta’ala akan memberikan ganti kepadanya. Dan firman Allah Ta’ala,
َال یَْستَِوي ِمْنُكْم َمْن أَْنفََق ِمْن قَْبِل اْلفَْتِح َوقَاتَلَ  “Tidak sama diantara kamu orang
yang menafkankan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekkah)”.
Maksudnya, tidak sama orang yang berinfak pada waktu sebelum penaklukan kota
Mekkah dengan orang yang tidak berinfak pada waktu itu, karena sebelum
penaklukan kota Mekkah, keadaan yang dialami sangat genting sekali, tidak ada
yang beriman pada saat itu kecuali orang-orang yang benar-benar kuat
keimanannya. Sedangkan setelah penaklukan kota Mekkah, Islam muncul dengan
41Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h.432.
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penuh kegemilangan, dan orang-orang pun datang berduyun-duyun masuk agama
Allah. Oleh karena itu, Allah berfirman, ئَِك أَْعظَُم َدَرَجةً ِمَن الَِّذیَن أَنْ  فَقُوا ِمْن أُولَٰ
ُ اْلُحْسنَىٰ بَْعُد َوقَاتَلُوا َوُكّالً َوَعَد هللاَّ “Mereka lebih tinggi derajatnya dari pada
orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah
menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik”. Jumhur
Ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-fat-h disini adalah
pembebasan kota Mekkah.42
Dari ayat di atas bahwa setiap orang harus saling berbagi terhadap sesama,
seperti dalam hadis berikut ini Rasulullah Saw bersabda:
فًا ، َما ِمْن یَْوٍم یُْصبُِح اْلِعبَاُد فِیِھ إِالَّ َملََكاِن یَْنِزالَِن فَیَقُوُل أََحُدھَُما اللَّھُمَّ أَْعِط ُمْنفِقًا َخلَ 
)المسلمرواه&رواه البخاري(َویَقُوُل اآلَخُر اللَّھُمَّ أَْعِط ُمْمِسًكا تَلَفًا
Artinya: Tidak ada suatu hari pun ketika seorang hamba melewati paginya
kecuali akan turun (datang) dua malaikat kepadanya lalu salah satunya berkata:
“Ya Allah berikanlah pengganti bagi siapa yang menafkahkan hartanya”,
sedangkan yang satunya lagi berkata: “Ya Allah berikanlah kehancuran
(kebinasaan) kepada orang yang menahan hartanya (bakhil).” (HR.Bukhari No.
1442 dan Muslim No. 1010).
Hubungan ayat dan hadis tersebut terhadap kemandirian pada indikator
saling berbagi yaitu bahwasannya setiap orang harus saling berbagi terhadap
sesama, karena Allah akan membalas semua sedekah yang kita berikan, dan jika
42Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurahman Bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu
Katsir Jilid 8, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2004), h. 47.
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dalam pendidikan anak usia dini harus mengajarkan saling berbagi kepada
temannya misalnya berbagai makanan ataupun mainan.
Menurut Fadillah dan Lilif, menjelaskan bahwa kemandirian anak ialah
dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk belajar makan sendiri,
membuat minum sendiri, mencuci tangan sendiri dan sebagainya.43Dalam
pengertian di atas yaitu bahwasannya kemandirian itu adalah kegiatan anak
dengan sendiri dilakukannya baik di rumah maupun di sekolah misalnya makan
sendiri, minum sendiri dan lain-lain, dan anak juga harus kita arahkan dan
dibimbing oleh orang tua dan guru di sekolah agar anak bsia melakukannya
dengan lebih baik lagi, inilah yang harus diperhatikan oleh orang tua dan pendidik
untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini tersebut.
Menurut Steinberg yang dikutip oleh Ahmad Susanto kemandirian adalah
suatu kemampuan untuk mengatur diri sendiri self governing person). Dalam
istilah lain, Stainberg menyebutkan kemandirian dengan istilah independence,
yaitu kemerdekaan atau kebebasan, yakni kapasitas individu untuk
memperlakukan dirinya sendiri. Berdasarkan konsep independence ini, Stanberg
menjelaskan anak yang sudah mencapai independence ini mampu menjalankan
atau melakukan sendiri aktivitas hidup terlepas dari pengaruh atau kontrol orang
lain terutama orang tua.44 Berdasarkan pengertian di atas bahwa kemandirian itu
adalah suatu kebebasan pada anak untuk melakukan segala sesuatu dengan
sendirinya, dan memperlakukan dirinya sendiri, sehingga ia bebas tanpa halangan
apapun dalam menjalankan keinginannya.
43Fadillah dan Lilif, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: A-
ruzzmedia, 2013), h. 195.
44Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep, Teori dan
Aplikasinya, Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 95-96.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak usia dini
adalah segala sesuatu yang dilakukan secara sendiri, tanpa campur tangan dari
orang lain atau pihak manapun, dan dapat menyelesaikan pekerjaannya sendiri
yang tidak mudah bergantung kepada orang lain, ketika sudah menyelesaikan
tugas-tugasnya sendiri, maka bisa dikatakan bahwa anak tersebut sudah mandiri.
b. Karakteristik Kemandirian
Ciri khas kemandirian pada anak diantaranya mereka memiliki
kecenderungan dan kemampuan dalam memecahkan masalah dari pada berdiam
dalam kekhawatiran bila terlibat masalah. 45 Ciri kemandirian pada anak usia dini
tersebut bahwasannya apabila memiliki masalah mereka segera memecahkan
masalahnya tersebut untuk mencari jalan keluar atau solusi dari masalah tersebut.
Menurut Kanisius ada beberapa ciri-ciri anak yang mandiri yaitu tidak
takut mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan baik buruknya,
mempunyai kecenderungan memecahkan masalah dari pada berdiam dalam
kekhawatiran bila terlibat masalah, mempunyai kontrol yang lebih baik terhadap
hidupnya, percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tidak sedikit-sedikit
bertanya atau minta bantuan.46 Dari beberapa ciri-ciri kemandirian anak tampak
jelas bahwa anak yang mandiri itu adalah anak yang mampu menyelesaikan
masalahnya secara sendiri, tanpa meminta bantuan dari orang lain, dan tidak
berdiam diri dalam masalahnya tersebut, tetapi mencari solusi dari masalahnya
itu.
45Rika SA’diyah, Jurnal Pentingnya Melatih Kemandirian Anak, Jakarta:
Universitas Muhammadiyah, FAI), Kordinat Vol. XVI No. 1 April 2017, h. 37.
46Kanisius, Membuat Prioritas Melatih Anak Mandiri, (Yogyakarta: Pustaka
Familia, 2006), h. 45.
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Karakteristik anak yang mandiri menurut Tontowi ada lima yaitu dapat
mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu menghadapi
stress, mempunyai minat terhadap hal-hal baru dan kooperatif terhadap orang-
orang lain.47Dapat mengontrol diri yaitu kemampuan seseorang untuk
mengendalikan dirinya sendiri secara sadar agar menghasilkan perilaku yang tidak
merugikan orang lain, sehingga sesuai dengan aturan norma yang berlaku di
lingkungannya, mempunyai hubungan baik dengan teman, yaitu bisa dengan
berbagai cara misalnya ketika teman sedang kesusahan, sebagai seorang teman
harus mampu membantunya, dan saling menghormati dan menghargai teman baik
itu teman sebaya atau teman yang lebih tua dari kita, karena dengan kita saling
menghargai maka kita bisa menjaga hubungan yang baik dengan teman kita
sendiri, mampu menghadapi stress, yaitu sedang mengalami stress atau gangguan
mental akibat adanya tekanan karena bisa disebabkan karena dari kegagalan
seseorang, ia mampu menghadapi stress tersebut dengan cara ia mampu dalam
mengendalikan dirinya sendiri, dan tidak terlalu memikirkan tekanan tersebut,
mempunyai minat terhadap hal-hal baru, yaitu rasa ketertarikan, perhatian,
keinginan yang lebih dimiliki seseorang terhadap suatu hal tanpa dorongan,
kooperatif terhadap orang-orang lain, yaitu mengajarkan untuk saling bekerja
sama antar teman dan saling berkolaborasi dalam memecahkan suatu masalah.
Selanjutnya Novan Ardy Wiyani menyampaikan ciri-ciri kemandirian
anak usia dini antara lain mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri,
memiliki kepercayaan kepada diri sendiri, bertanggung jawab menerima
konsekuensi yang menyertai pilihan, dan mampu menyesuaikan diri dengan
47Tontowi, Membangun Jiwa Entrepreneurship, Malang: UB Press, 2016), h. 77.
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lingkungannya.48Sedangkan menurut Anita Lie dan Sarah Prasasti mengemukakan
karakteristik kemandirian anak usia dini yaitu mampu mengurus diri sendiri,
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi, dan mampu bertanggung jawab
atas barang-barang yang dimiliki.49 Dari beberapa ciri-ciri kemandirian anak usia
dini di atas tampak jelas bahwa segala sesuatunya anak melakukannya dengan
cara sendiri, misalnya dengan menentukan pilihannya sendiri, ia tidak perlu
bertanya kepada orang lain, tetapi ia bisa menentukan pilihannya sendiri yang
sesuai dengan keinginannya, dan mampu dalam mengurus dirinya sendiri, serta
bertanggung jawab terhadap kegiatannya dengan menyelesaikan kegiatannya
tersebut secara mandiri atau sendiri.
Karakteristik kemandirian anak usia dini Menurut Solfema, Nandang
Rukanda dkk yaitu mempunyai kecenderungan memecahkan masalah dari pada
berdiam dalam kekhawatiran bila terlibat masalah, tidak takut mengambil resiko,
karena sudah mempertimbangkan baik buruknya, percaya terhadap penilaian
sendiri, sehingga tidak mau menyerah atau meminta bantuan, dan mempunyai
kontrol yang lebih baik terhadap dirinya.50 Berdasarkan ciri-ciri kemandirian di
atas bahwa mampu memecahkan masalah dan tidak takut dalam mengambil resiko
karena pada dasarnya sudah mempertimbangkan baik buruknya, dan percaya
terhadap dirinya sendiri.
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
kemandirian anak usia dini adalah percaya diri, tidak takut mengambil resiko,
48Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media, 2013), h. 33.
49Anita Lie dan Sarah Prasasti, Menjadi Orang Tua Bijak 101 Cara Membina
Kemandirian dan Tanggung Jawab Anak, (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2004), h. 4-
5.
50Solfema, Nandang Rukanda dkk, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Masyarakat, (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya,), h. 77.
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mampu menyelesesaikan masalah yang dihadapi, menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, tanggung jawab atas kegiatannya, anak mempunyai kedisiplinan,
anak mau berbagi, mampu mengendalikan emosi dan memiliki kemampuan fisik.
c. Indikator Kemandirian Anak
Kemandirian anak usia dini dapat diukur dengan indikator-indikator
yang telah dikemukakan oleh para ahli, indikator tersebut merupakan pedoman
atau acuan dalam melihat dan mengevakuasi perkembangan dan pertumbuhan
anak. Hal ini sangat jelas dikatakan oleh Yamin dan Sanan bahwa kemandirian
anak usia dini dapat dilihat dari setidaknya ada tujuh indikator yaitu sebagai
berikut: kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin, pandai
bergaul, saling berbagi, dan mengendalikan emosi.51 Selain itu indikator mandiri
yaitu senang melakukan sesuatu tanpa dibantu, menjaga kebersihan diri sendiri,
dan menulis nama sendiri dengan lengkap.52 Berdasarkan beberapa indikator
kemandirian anak dapat dipahami bahwa ada beberapa indikator yang paling
penting dalam melihat bagaimana kemandirian anak seperti makan sendiri,
merapikan mainannya sendiri, dan cara dia bergaul dengan teman-temannya di
sekolah.
Selanjutnya menurut Wiyani dalam Ervin Nurul Affrida keterampilan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari sebagai indikator kemandirian anak
meliputi makan tanpa disuap, memakai kaos kaki dan baju sendiri, buang air
kecil/air besar sendiri, memakai baju/celana sendiri, merapikan mainan sendiri,
51Komala, Jurnal Mengenal dan Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini
Melalui Pola Asuh Orang Tua dan Guru, (PG PAUD STKIP Siliwangi Bandung), Vol. 1,
No.1, Oktober 2015), h. 10.
52Naili Sa’ida, Jurnal Kemandirian Anak Kelompok A Taman Kanak-kanak
Mandiri Desa Sumber Asri Kecamatan Ngelegok Kabupaten Blitar,(Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surabaya), Jurnal Pedagogi,
Volume 2 Nomor 3 Agustus-2016, h. 5.
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dan mampu memilih bekal yang harus dibawa saat belajar di sekolah. 53 Dari
beberapa indikator yang telah dikemukakan di atas tampak jelas bahwa itu
merupakan kegiatan anak yang dilakukannya sehari-hari baik itu di rumah
maupun di sekolah, misalnya memakai baju sendiri, buang air kecil sendiri di
kamar mandi, tetapi dalam kemandirian anak itu juga masih harus dimbimbing
dan diarahkan oleh guru dan orang tua agar kemandirian anak menjadi lebih baik
lagi.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator kemandirian yaitu:
disiplin, bertanggung jawab, kemampuan fisik, pandai bergaul, mengendalikan
emosi, saling berbagi, percaya diri, menjaga kebersihan diri sendiri, menulis nama
sendiri, senang melakukan sesuatu tanpa dibantu, makan sendiri, memakai baju
dan kaos kaki sendiri, memilih bekal sendiri, buang air besar/kecil sendiri,
merapikan mainan sendiri.
d. Langkah-Langkah melatih kemandirian anak
Dalam melatih kemandirian anak ada beberapa langkah-langkahnya yaitu
yang dikemukakan oleh Desmita bahwasannya kemandirian adalah kecakapan
yang perkembangan sepanjang rentang kehidupan individu yang sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman dan pendidikan. Oleh sebab itu,
pendidikan di sekolah perlu melakukan upaya-upaya atau langkah-langkah dalam
pengembangan kemandirian anak usia dini yaitu: mengembangkan proses belajar
mengajar yang demokratis yang memungkinkan anak merasa dihargai, mendorong
anak untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan dan dalam berbagai
53Ervin Nurul Affrida, Jurnal Strategi Ibu dengan Peran Ganda dalam
Membentuk Kemandirian Anak Usia Pra Sekolah, (PG-PAUD Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya), Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 1 Issue 2
(2017),  ISSN: 2549-8959, h. 3.
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kegiatan sekolah, memberi kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan
lingkungan, mendorong rasa ingin tahu anak,penerimaan positif tanpa syarat
kelebihan dan kekurangan anak, tidak membeda-bedakan anak yang satu dengan
yang lain, menjalin hubungan yang harmonis dan akrab dengan anak.54 Dari
beberapa langkah dalam melatih kemandirian anak di atas dalam mengajarkan
kemandirian pada anak juga harus dibimbing dan dilatih setiap harinya melalui
metode pembiasaan, agar anak menjadi terbiasa dalam hal-hal kemandirian, dan
bisa terbiasa dengan sendirinya dengan melakukan kegiatannya secara sendiri.
Melatih anak mandiri, seperti halnya melatih anak bekerja total dan tuntas,
terlihat seperti bersikap keras atau kejam pada anak. Padahal di kemudian hari
anak akan menjadi pribadi yang tangguh, tak gampang menyerah dan minta
tolong, dan tidak cengeng. Bagaimana cara melatih anak menjadi mandiri? Seperti
telah dijelaskan, sikap-sikap hebat seseorang, suatu masyarakat atau bangsa
dimulai dari latihan mengenai sikap-sikap yang tampak sepele dan sangat sehari-
hari. Berbagai langkah melatih sikap kemandirian anak adalah dengan hal-hal
berikut:
1. Melatih untuk tidak sedikit-sedikit minta bantuan pada pembantu rumah
tangga. Kalau memang sudah kerepotan atau tidak tertangani, baru minta
tolong pada pembantu, sesuai defenisinya, sebetulnya adalah orang yang
bertugas membantu pekerjaan di rumah tangga, bukan petugas utama.
2. Tidak membuatkan PR anak, walaupun dia merengek-rengek. Kalau anak
minta diajari cara membuat, ajarilah dia dengan suka cita. Tetapi kalau
minta dibuatkan, hal itu sungguh sangat tidak mendidik.
54Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik,Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 190.
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3. Menyuapi anak yang sudah bisa makan sendiri. Kalimat ini perlu ditulis
besar-besar karena masih banyak terlihat ibu-ibu yang mengambilkan
makan bagi anaknya, bahkan menyuapi anaknya yang jelas-jelas sudah
mampu mengambil dan makan sendiri. Hal seperti itu dapat dilihat ketika
arisan, pertemuan keluarga atau pesta-pesta.55
Cara melatih kemandirian ada beberapa langkah yaitu mendidik anak
terbiasa rapi, memberikan permainan yang sesuai, memberikan pilihan kepada
anak, membiasakan anak berperilaku sesuai dengan tata karma dan memotivasi
anak untuk tidak malas-malasan.56 Dalam langkah-langkah melatih kemandirian
pada anak usia dini, baik itu orang tua dan guru juga harus membiasakannya
setiap hari agar anak menjadi terbiasa dalam melatih kemandiriannya.
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa agar anak dapat
mandiri orang tua harus mengajarkan kemandirian anak sejak dini orang tua harus
selalu mendorong anak untuk mandiri dalam melakukan setiap kegiatan. Dengan
kemandirian yang diberikan orang tua kepada anak maka anak akan mandiri.
3. Kecerdasan Intrapersonal
a. Defenisi Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan mengenai diri sendiri, yaitu
kemampuan untuk memahami diri sendiri dan bertanggung jawab atas
kehidupannya sendiri.57 Dari pengertian kecerdasan intrapersonal di atas yaitu
mengartikan bahwa kemampuan untuk memahami diri sendiri yaitu, mengerti
55Tatag Utomo, Mencegah & Mengatasi Krisis Anak Melalui Pengembangan
Sikap Mental Orang Tua, Jakarta: Gramedia, 2005), h. 183.
56Anggun Kumayan Sari, Upaya Guru Untuk Mengembangkan Kemandirian
Anak Usia Dini di Gugus Hiporbia, Jurnal Ilmiah Potensia, 2016, Vol. 1 (1), 1-6, h. 5.
57 Ella Sofa, Sembuh dari Minder. Jakarta: Gramedia, 2015), h. 86-87.
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akan dirinya sendiri, misalnya tau keinginan dari dirinya sendiri, dan kemudian ia
akan bertanggung jawab sendiri atas kemauan yang ia inginkan tadi.
Kecerdasan intrapersonal atau kecerdasan memahami diri sendiri
merupakan jenis kecerdasan yang cukup kompleks dan rumit sebab menyangkut
hakikat dan tujuan hidup, juga paling sulit dimengerti diantara semua jenis
kecerdasan. Linda Campbell yang dikutip oleh Munif Chatib menyebutkan bahwa
kecerdasan intrapersonal merupakan hakikat untuk memahami diri kita sendiri
yang kemudian berdampak pada pemahaman orang lain, yang diantaranya yaitu
kelebihan dan kekurangan diri kita, needs for achievement kebutuhan untuk
berprestasi) yang timbul dari refleksi diri, motivasi, etika/moral kepribadian
empati, dan altruism, dan sifat mementingkan orang lain yang ditimbulkan oleh
kesadaran diri.
Pada intinya, kecerdasan intrapersonal memberikan wawasan agar kita
menjadi diri sendiri, bukan kamuflase diri sendiri untuk menjadi orang lain.58
Diantara banyak kasus, banyak orang merekayasa penampilan luar mereka untuk
menjadi bukan dirinya sendiri. Pada dasarnya, kecerdasan intrapersonal mengajak
kita untuk merenungkan tujuan hidup sendiri dan percaya kepada diri sendiri.
Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan manusia untuk
merenungkan arti kehidupan, arti kebijaksanaan, serta kemampuan untuk
membuat analisis sosial dan berpikir filosofis. Orang-orang dengan bakat ini akan
mampu mendengarkan dan memberi nasehat pada orang lain.59 Dengan adanya
kecerdasan intrapersonal, anak-anak dapat memahami akan dirinya sendiri,
58Munif Chatib, Sekolah Anak-anak Juara: Berbasis Kecerdasan Jamak dan
Pendidikan Berkeadilan,Bandung: Mizan Pustaka, 2012), h. 95-96.
59M. Musrofi, Cara, Gampang Menemukan Bisnis Hebat, Jakarta: Gramedia,
2015), h. 125.
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mengenal dirinya sendiri melalui pengalaman, pemahaman dan pengetahuannya
sendiri. Oleh sebab itu, juga terdapat dalam Quran Surah Az-zariyat ayat 21 yang
berbunyi:
۲۱َوفِي أَْنفُِسُكْم ۚ أَفََال تُْبِصُرونَ 
Artinya: dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak
memperhatikan? QS. Az zariyat:21)60
Ayat di atas berhubungan dengan kecerdasan intrapersonal dalam
indikator memahami diri sendiri, bahwa setiap orang harus memperhatikan
dirinya sendiri, dan seseorang memahami diri sendiri. (Dan juga pada diri kalian
sendiri) terdapat pula tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan dan keesaan-Nya,
yaitu mulai dari permulaan penciptaan kalian hingga akhirnya, dan di dalam
susunan penciptaan kalian terkandung pula keajaiban-keajaiban. (Maka apakah
kalian tidak memperhatikan?) akan hal tersebut yang karena itu lalu kalian dapat
menyimpulkan akan Penciptanya dan kekuasaan-Nya yang Maha Besar.
Selain dari ayat di atas yang berkenaan dengan kecerdasan intrapersonal
yaitu dalam memahami diri sendiri, juga terdapat dalam hadis mengenai seseorang
yang akan memahami dirinya sendiri.
َمْن َعَرَف نَْفَسھُ فَقَْد َعَرَف َربَّھُ َوَمْن َعَرَف َربَّھُ فََسَد َجَسَدهُ 
Artinya: “Barangsiapa yang mengenal dirinya, maka ia akan mengenal
Tuhannya, dan barangsiapa yang mengenal Tuhannya maka binasalah (fana)
dirinya.
60Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran terjemahannya, (Surabaya:
Halim Publishing, 2014), h. 521.
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Dari hadis tersebut kita bisa mengetahui bahwa mengenal diri sendiri
sangatlah penting bagi manusia karena dengan mengenal dirinya sendiri sebagai
manusia ciptaan Allah Swt, ia dapat mengenal Tuhannya atau penciptanya
tersebut yakni Allah Swt. Hubungan hadis tersebut dengan kecerdasan
intrapersonal anak usia dini dalam indikator mengenal dirinya sendiri,
bahwasannya setiap anak harus mengenali dirinya sendiri, seperti ia mengenal
siapa dirinya, siapa orang tuanya, dimana alamat rumahnya, dan mengenai
kepribadian dirinya sendiri.
Adapun dalil berikutnya yang berhubungan dengan kecerdasan
intrapersonal pada indikator bertanggung jawab, bahwa setiap orang harus
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Seperti dalam Qs. At Tahrim ayat 6
yang berbunyi:
وا أَْنفَُسُكْم َوأَْھلِیُكْم نَاًرا َوقُوُدھَا النَّاُس َواْلِحَجاَرةُ َعلَْیھَا یَا أَیُّھَا الَِّذیَن آَمنُوا قُ 
َ َما أََمَرھُْم َویَْفَعلُوَن َما یُْؤَمُرونَ  ٦َمَالئَِكةٌ ِغَالظٌ ِشَداٌد َال یَْعُصوَن هللاَّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkannya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim: 6)61
Tafsiran ayat di atas dalam tafsir Jalalain menjelaskan bahwa (Hai orang-
orang yang beriman, periharalah dirimu dan keluargamu) yakni dengan
mengarahkan mereka kepada jalan ketaatan kepada Allah, (dari api neraka yang
61Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 560.
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bahan bakarnya adalah manusia) yang dimaksud manusia ialah orang orang kafir
(dan batu) seperti berhala-berhala yang mereka sembah menjadi bahan bakar
neraka. Atau dengan kata lain api neraka itu sangat panas, sehingga hal-hal
tersebut dapat terbakar. Berbeda dengan api di dunia yang dinyalakan dengan
kayu dan sebagainya. (penjaganya malaikat-malaikat) yakni juru kunci neraka itu
adalah malaikat yang jumlahnya Sembilan belas, seperti dijelaskan surah al-
mudatsir, (yang kasar) yakni kasar hatinya, sangat keras hantamannya, (mereka
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka)
malaikat-malaikat penjaga nereka itu tidak pernah mendurhakai Allah, (dan
mereka selalu mengerjakan apa yang diperintahkan), lafaz ayat ini berkedudukan
sebagai badal dari lafaz sebelumnya. Ayat ini terkandung ancaman bagi orang-
orang mukmin supaya jangan murtad, dan juga ayat ini merupakan anacaman bagi
orang yang munafik.62
Dari tafsiran di atas dapat dihubungkan dengan kecerdasan intrapersonal
bahwasannya setiap orang akan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri,
sehingga setiap orang harus memelihara dirinya sendiri agar terhindari dari api
neraka. Oleh karena itu, dalam memiliki rasa tanggung jawab baik itu mulai dari
pemimpin, anggotanya maupun dari pribadinya sendiri. Seperti dalam Hadis
Rasulullah Saw Bersabda:
ُ َعلَْیِھ َوَسلََّم یَقُولُ  ِ َصلَّى هللاَّ ِ ْبِن ُعَمَر یَقُوُل َسِمْعُت َرُسوَل هللاَّ ُكلُُّكْم : َعْن َعْبِد هللاَّ
ُجُل َراٍع فِي  َماُم َراٍع َوَمْسئُوٌل َعْن َرِعیَّتِِھ َوالرَّ َراٍع َوُكلُُّكْم َمْسئُوٌل َعْن َرِعیَّتِِھ فَاْإلِ
ٌل َعْن َرِعیَّتِِھ َواْلَمْرأَةُ َراِعیَةٌ فِي بَْیِت َزْوِجھَا َوَمْسئُولَةٌ َعْن َرِعیَّتِھَا أَْھلِِھ َوھَُو َمْسئُو
62Jalal al-Din Mahalliy & Jalal al-Din as-Suyuthi, Tafsir al-Jaladin, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah), h. 248.
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ُجُل  َواْلَخاِدُم َراٍع فِي َماِل َسیِِّدِه َوَمْسئُوٌل َعْن َرِعیَّتِِھ قَاَل َوَحِسْبُت أَْن قَْد قَاَل َوالرَّ
تِِھ َوُكلُُّكْم َراٍع َوَمْسئُوٌل َعْن َرِعیَّتِھِ َراٍع فِي َماِل أَبِیِھ َوَمْسئُوٌل َعْن َرِعیَّ 
)رواه البخاري(
Artinya: Abdullah bin Umar, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah Saw
bersabda, Kamu semua adalah pemelihara (pemimpin) dan bertanggung jawab
kepada pemeliharaannya. Seorang imam adalah pemelihara, ia bertanggung jawab
kepada pemeliharannya. Seorang suami adalah pemelihara keluarganya, ia
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang istri adalah pemelihara di
dalam rumah suaminya, ia bertanggung jawab kepada pemeliharannya. Seorang
pembantu adalah pemelihara harta majikannya, ia bertanggung jawab kepada
pemeliharannya, Perawi berkata, Aku menyangka bahwa Rasulullah sungguh
bersabda, “Seorang lelaki (anak) adalah pemelihara harta ayahnya, ia bertanggung
jawab kepada pemeliharannya. Kamu semua adalah pemelihara dan bertanggung
jawab kepada pemeliharannya”. (Hadis Shahih, Riwayat al-Bukhari: 844 dan
Muslim: 3408 teks hadis di atas riwayat al-HR. Bukhari).
Dari hadis di atas menjelaskan bahwa tanggung jawab dari seorang
pemimpin, seorang suami dalam keluarganya, seorang istri dalam keluarganya dan
sekalipun seorang pembantu dalam urusan pekerjan rumahnya. Dalam setiap
orang memiliki tanggung jawab masing-masing yang harus ia penuhi sebagai
tugasnya menjadi seorang pemimpin, bukan hanya ia bertanggung jawab untuk
dirinya sendiri, tetapi bertanggung jawab untuk orang lain.
Adapun dalil selanjutnya yang berhubungan dengan kecerdasan
intrapersonal pada indikator berani, bahwa setiap orang harus berani dalam segala
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hal, terlebih lagi dalam membela suatu kebenaran diperlukan jiwa yang
pemberani. Seperti dalam Qs Ali Imran ayat 139 yang berbunyi:
۱٣٩َوَال تَِھنُوا َوَال تَْحَزنُوا َوأَْنتُُم اْألَْعلَْوَن إِْن ُكْنتُْم ُمْؤِمنِینَ 
Artinya: Janganlah kalian bersikap lemah, dan janganlah (pula) kalian
bersedih hati, karena kalianlah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika
kalian orang-orang yang beriman. (QS. Ali Imran: 139).63
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap muslim sudah seharusnya memiliki
sikap berjiwa besar (berani) atau perasaan unggul yang harus dipegang teguh
dalam menghadapi segala sesuatu, semua nilai dan semua orang, yakni perasaan
serba unggul karena keimanan.
َعةً تَقُولُوَن إِْن أَْحَسَن النَّاُس أَْحَسنَّا َوإِْن ظَلَُموا ظَلَْمنَا َولَِكْن َوطِّنُوا  الَ تَُكونُوا إِمَّ
)الترمذيرواه(أَْنفَُسُكْم إِْن أَْحَسَن النَّاُس أَْن تُْحِسنُوا َوإِْن أََساُءوا فَالَ تَْظلُِموا
Artinya: Janganlah kamu menjadi orang yang tidak mempunyai sikap. Bila
orang melakukan kebaikan maka aku pun melakukannya. Namun bila orang
melakukan keburukan maka aku pun ikut melakukannya juga. Akan tetapi jadilah
orang yang punya sikap dan keberanian. Jika orang melakukan kebaikan maka
aku melakukannya. Namun jika orang melakukan keburukan maka aku tinggalkan
sikap buruk mereka. (HR. At-Tirmidzi dari Hudzaifah, Sunan at-Tirmidzi, IV/364,
hadis no. 2007).
Dari ayat dan hadis di atas dapat dihubungkan dengan kecerdasan
intrapersonal yaitu bahwa dalam pendidikan anak usia dini, guru harus
63Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 67.
47
mengajarkan anak supaya berani, misalnya dalam hal sederhana yaitu anak berani
mengakui kesalahannya, anak berani bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya, dan menumbuhkan jiwa keberaniannya anak usia dini sejak dari
sekolah, sehingga jika besar nanti ia akan terbawa menjadi seorang yang
pemberani dan bertanggung jawab.
Berikutnya dalil yang berhubungan dengan kecerdasan intrapersonal pada
indikator mengatur perasaannya sendiri/mengelola emosinya sendiri, bahwa setiap
orang dapat mengelola emosi. Seperti yang disebutkan dalam Qs. Asy-Syura Ayat
43 yang berbunyi:
لَِك لَِمْن َعْزِم اْألُُمورِ  ٤٣َولََمْن َصبََر َوَغفََر إِنَّ َذٰ
Artinya: Tetapi barangsiapa yang bersabar dan memaafkan, sungguh yang
demikian itu termasuk perbuatan yang mulia. (Qs. Asy-Syura: 43).64
Tafsir dari ayat di atas yaitu bahwasannya Allah Swt bersumpah bahwa
sungguh siapa yang bersabar menghadapi kezaliman sehingga tidak melakukan
pembalasan dan memaafkan yang menganiayanya, selama tidak menyebabkan
bertambahnya kezaliman, maka sesungguhnya perbuatan yang demikian itu
luhurnya, termasuk hal-hal yang diutamakan, yakni yang hendaknya dilakukan
oleh orang yang mempunyai akal sehat.65
Dari ayat di atas mengenai mengelola emosi, berikut hadis yang
berhubungan dengan mengelola emosi marah, yaitu sebagai berikut:
)ثابرانيرواه(الَ تَْغَضْب َولََك اْلَجنَّةُ 
64Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 487.
65M. Quraish Shihab, Tafsir Al Lubab Jilid 3, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), h.
554.
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Artinya: Janganlah engkau marah, maka bagimu surga (HR. Thabrani
dalam Al Kabir).
Dari ayat di atas membahas tentang orang yang menahan marahnya, maka
baginya surga. Maka dari itu janganlah kita marah, karena itu akan membuat setan
akan senang jika kita marah, oleh sebab itu kita harus menahan amarah tersebut.
Hubungan ayat tersebut pada kecerdasan intrapersonal dalam indikator mengelola
emosinya sendiri/mengatur perasaannya sendiri, yaitu bahwasannya anak akan
mengatur perasaannya sendiri, pada anak usia dini memang belum mengerti untuk
mengatur perasaannya sendiri, tetapi sebagai seorang pendidik juga harus
mengajarkan mengenai emosi mulai dari perasaan senang, sedih kecewa dan lain
sebagainya.
Adapun dalil selanjutnya yang berhubungan dengan kecerdasan
intrapersonal pada indikator empati, bahwasannya setiap orang harus membantu
sesama apabila saudara, teman atau tetangga kita yang mengalami kesusahan, dan
kita juga harus mengerti dan memahami apa yang dialami orang lain, seperti yang
disebutkan dalam Qs. Surah An Nisa ayat 8 yang berbunyi:
َوإَِذا َحَضَر اْلقِْسَمةَ أُولُو اْلقُْربَٰى َواْلیَتَاَمٰى َواْلَمَساِكیُن فَاْرُزقُوھُْم ِمْنھُ َوقُولُوا لَھُْم 
٨قَْوًال َمْعُروفًا
Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
orang miskin, dan maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (QS. An-Nisa: 8).66
Tafsiran ayat di atas dalam tafsir Imam Syafi’i berkata, Allah berfirman,
66Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h 78..
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٨ِمْنھُ َوإَِذا َحَضَر اْلقِْسَمةَ أُولُو اْلقُْربَٰى َواْلیَتَاَمٰى َواْلَمَساِكیُن فَاْرُزقُوھُمْ 
Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
orang miskin, dan maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya). (Q.S An-
Nisa:8).
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan agar karib, kerabat
diberi bagian dari harta warisan yang dibagikan. Begitu pula anak-anak yatim dan
orang-orang miskin (yang turut menyaksikan prosesi pembagian itu). Perintah
tersebut tidak berlaku bagi karib kerabat dan anak-anak yatim serta orang-orang
miskin yang tidak hadir pada saat pembagian itu.
Dengan demikian,boleh menerima kedatangan orang yang bertamu kepada
Anda dan boleh tidak menerima kedatangan orang yang tidak Anda harapkan,
meskipun orang itu sangat butuh, kecuali jika Anda berniat untuk beramal baik
yang bersifat sunat.
Dengan demikian, Anda boleh menerima kedatangan orang yang bertamu
kepada Anda boleh juga tidak menerima kedatangan orang yang tidak Anda
harapkan, meskipun orang itu sangat butuh, kecuali jika Anda berniat untuk
beramal baik yang bersifat sunat.
Salah seorang sahabat kami mengatakan kepadaku, ini berlaku pada
pembagian harta warisan. Yang lainnya mengatakan, pada pembagian harta
warisan dan harta rampasan perang. Ini lebih luas dan lebih aku (Imam Syafi’i)
sukai, hendaklah mereka diberi sesuai kerelaan sang pemberi tanpa diberi batas
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waktu ataupun dilarang.67 Berikut hadis mengenai empati terhadap sesama
manusia, Rasulullah Saw bersabda:
ُ َعنْ  َج هللاَّ َج َعْن ُمْسلٍِم ُكْربَةً فَرَّ َ فِى َحاَجتِِھ َوَمْن فَرَّ ھُ َمْن َكاَن فِى َحاَجِة أَِخیِھ فَإِنَّ هللاَّ
)المسلمرواه(بِھَا ُكْربَةً ِمْن ُكَرِب یَْوِم اْلقِیَاَمةِ 
Artinya: Barang siapa yang mencukupi kebutuhan saudarnya, niscaya allah
akan memenuhi kebutuhannya, dan barang siapa yang melepaskan satu kesusahan
yang dialami oleh seorang muslim, maka allah akan menghindarkannya dari satu
kesusahan di hari kiamat. (HR. Muslim).
Berikut dalil yang berhubungan dengan kecerdasan intrapersonal dalam
indikator inisiatif, sebagaimana yang disebutkan dalam surah An Najm ayat 39
sebagai berikut:
٣٩ْنَساِن إِالَّ َما َسَعىٰ َوأَْن لَْیَس لِْإلِ 
Artinya: Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya. (QS. An Najm: 39).68
Hubungan ayat tersebut dengan kecerdasan intrapersonal pada indikator
inisiatif yaitu bahwasannya orang yang berinisiatif untuk berusaha berbuat
kebaikan maka ia akan memperolah kebaikan dari usahanya yang baik, maka ia
tidak akan memperoleh kebaikan sedikit pun dari apa yang diusahakan oleh orang
lain. Maka dari itu kita harus berinisiatif sendiri untuk melakukan suatu kebaikan
tanpa disuruh orang terlebih dahulu.
67Tafsir al-Imam asy-Syafi’i, Tafsir Imam Syafi’i, (Jakarta: Almahira, 2008), h.
31.
68Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h.530.
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Berikut dalil yang berhubungan dengan kecerdasan intrapersonal pada
indikator kesadaran diri, sebagaimana dalam surah Al Baqarah ayat 153 yaitu
sebagai berikut:
ابِِرینَ  َ َمَع الصَّ َالِة ۚ إِنَّ هللاَّ ْبِر َوالصَّ ۱۵۳یَا أَیُّھَا الَِّذیَن آَمنُوا اْستَِعینُوا بِالصَّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS.
Al Baqarah:153).69
Tafsir dari Surah Al Baqarah ayat 154 dalam tafsirnya Sai’d Hawwa dan
Sayyid Qutb memiliki pemikiran yang berbeda dalam menafsirkan sabar dalam
sholat, Sa’id Hawwa menjelaskan sabar dalam tafsirnya kitab Al-Asas fi al-Tafsir
menjelaskan sabar ditafsirkan puasa karena dengan alasan hadis, “puasa adalah
separuh dari kesabaran”, sedangkan membaca Al Fatihah dan doa termasuk ke
dalam perintah untuk meminta tolong karena Al Fatihah itu merupakan bagian
dari sholat, begitu juga dengan doa.70
Dari ayat di atas bahwa setiap orang harus memiliki kesadaran diri dalam
hidupnya seperti sholat, yang merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang
harus dikerjakan setiap harinya, seperti dalam hadis berikut ini Rasulullah Saw
bersabda:
ِ َصلَّ  َالِة َوھُْم أَْبنَاُء َسْبِع ِسنِیَن، : ى هللاُ َعلَْیِھ َوَسلَّمَ قَاَل َرُسوُل هللاَّ ُمُروا أَْوَالَدُكْم بِالصَّ
قُوا بَْینَھُْم فِي اْلَمَضاِجعِ  )أبو داودرواه(َواْضِربُوھُْم َعلَْیھَا، َوھُْم أَْبنَاُء َعْشٍر َوفَرِّ
69Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya,
(Surabaya: Halim Publishing, 2014), h. 23.
70Sa’id Hawwa, Al-Asas fi Tafsir, (Mesir: Darussalam, 1993 M/1414 h), Jilid I, h.
209.
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Artinya: Suruhlah anak-anakmu melakukan sholat di waktu dia berumur
tujuh tahun, dan pukullah mereka kalau sudah berumur sepuluh tahun dan
pisahkanlah tempat tidur diantara mereka (maksudnya antara anak laki-laki dan
perempuan). (HR. Abu Daud).
Hubungan ayat dan hadis tersebut dengan kecerdasan intrapersonal pada
indikator kesadaran diri, yaitu bahwasannya setiap orang harus sadar bahwa sholat
itu merupakan kewajiban yang harus dikerjakan, dan sebagai penolong kita ketika
di akhirat nanti. Maka dari itu dalam pendidikan anak usia dini, kita harus
mengajarkan sholat dari sejak usia dini, agar ia kelak sudah dewasa nanti akan
terbiasa mengerjakan kewajiban sholatnya tersebut.
Menurut Sutardi Kecerdasan intrapersonal kemampuan memahami diri
dan bertindak adaptif berdasarkan pengetahuan tentang diri. Kemampuan
berefleksi dan keseimbangan diri, kesadaran diri tinggi, inisiatif dan berani.71
Berdasarkan pengertian kecerdasan intrapersonal di atas dapat dipahami bahwa
kecerdasan intrapersonal itu adalah kemampuan akan memahami dirinya sendiri,
siapa dirinya sendiri, dan bagaimana ia bisa mengerti perasaannya sendiri.
Selanjutnya di dalam buku Psikologi Pendidikan karangan Stafanus M.
Marbun ia mengemukakan kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan mengenai
diri sendiri. Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk memahami diri sendiri dan
bertanggung jawab atas kehidupannya sendiri. Orang-orang yang berkecerdasan
intrapersonal tinggi cenderung menjadi pemikir yang tercermin pada apa yang
mereka lakukan dan terus menerus membuat penilaian diri. Mereka selalu
bersentuhan dengan pimikiran, gagasan dan impian mereka dan mereka juga
71Sutardi, Strategi Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Soft
Skill, Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 252.
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memiliki kemampuan untuk mengarahkan emosi mereka sendiri sedemikian rupa
untuk memperkaya dan membimbing kehidupan mereka sendiri. 72 Berdasarkan
pengertian di atas mengenai kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan dalam
memahami dirinya sendiri, mengenali dirinya sendiri, paham akan dirinya sendiri,
serta bertanggung atas kehidupannya sendiri, jadi apa yang ia lakukan maka ia
juga harus bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya tersebut. Dan kita
sebagai seorang guru dan orang tua juga harus terus mengajarkan anak tentang
tanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain yang sesuai
dengan.
Kecerdasan intrapersonal anak usia lima tahun berkaitan dengan berbagai
kemampuan dalam mengendalikan emosinya, seperti anak mulai melihat
perbedaan dan persamaan antara dirinya dengan orang lain, menikmati
kebersamaan dengan orang lain dan bersikap menyenangkan dan berempatik,
mulai belajar bertanggung jawab, mulai mampu bersopan santun, mempunyai
perasaan yang kuat, dan perasaan takut dapat meningkatkan keterampilan
berimajinasi.73Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa kecerdasan
intrapersonal anak usia lima tahun itu adalah mengenai cara ia dalam
mengendalikan emosinya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan kecerdasan intrapersonal adalah
kemampuan mengenali diri sendiri, memahami diri sendiri, bertindak sendiri, dan
bertanggung jawab sendiri atas perbuatan yang sudah dilakukan, yang segala
72Stefanus M. Marbun, Psikologi Pendidikan, Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2018), h. 53.
73Ade Dwi Utami, Jurnal Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal dan
Kecerdasan Interpersonal Melalui Pembelajaran Project Approach, (Universitas Negeri
Jakarta: FIP PG PAUD, 2012), Jurnal Ilmiah Visi P2TK PAUD NI-Vol.7, No.2,
Desember 2012, h.7.
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sesuatu anak secara sendiri melakukannya, dan cara ia dalam mengendalikan
emosinya sendiri.
b. Indikator Kecerdasan Intrapersonal
Individu yang cerdas dalam intrapersonal memiliki beberapa indikator
kecerdasan, yaitu anak menunjukkan sikap sendiri, tidak mudah ikut-ikutan, dan
memiliki kemauan yang kuat untuk mencapai sesuatu, anak tidak suka membuat,
menyatakan kesanggupan sesuai kemampuan, menolak sesuatu yang tidak
disukai, tetapi mau mencoba hal-hal baru, anak menolak atau menghindar ketika
diajak membahas masalah-masalah yang mengundang reaksi banyak orang, tidak
menyukai pembicaraan yang kontroversial seperti ibu kandung yang jahat, anak
terlihat menikmati melakukan kegiatan sendiri, tidak banyak meminta
pertimbangan orang lain, dan mampu menyelesaikan kegiatan dengan baik, anak
cenderung berani mencoba sesuatu, terlihat percaya diri, anak kadang memiliki
pendapat yang berbeda dengan teman yang lain dalam berbagai hal, anak
cenderung ingat terhadap peristiwa yang berkaitan dengan kesalahan diri
sebelumnya, anak dapat menyatakan perasannya, penilaiannya, dan indenya
kepada orang lain, anak memiliki favorit atau benda-benda pribadi dan tidak suka
diganggu, anak memiliki hobi, minat atau kesenangan yang diperjuangkan untuk
diakui dan menolak pelaksanaan kegiatan yang diminati.74 Berdasarkan kutipan di
atas dapat disimpulkan bahwasannya kecerdasan intrapersonal itu dapat dilihat
dengan anak tidak mudah ikut-ikutan, anak mencoba hal-hal yang baru, anak
74Heny Muhartini, Fadillah dan Desni Yuniarni, Jurnal Pembinaan Kecerdasan
Intrapersonal Pada Anak Usia Dini 4-6 Tahun) TK LKIA II Pontianak, Universitas
Tanjung Pura, Pontianak, 2013), h. 6.
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memiliki hobi, minat atau kesenangan dan anak berani mencoba sesuatu yang
baru.
Indikator yang menunjukkan kecerdasan intrapersonal yaitu mengenali diri
sendiri, mengetahui apa yang diinginkan, mengetahui yang penting.75 Yang
dimaksud dari indikator mengenali diri sendiri ada beberapa karakteristik yaitu
kesadaran diri emosional, keasertifan, harga diri, kemandirian, dan aktualisasi diri.
Indikator yang kedua yaitu mengetahui yang penting, yang dimaksud dari
indikator tersebut adalah yaitu orang yang cerdas cenderung mengetahui apa yang
mereka inginkan dan kemana tujuan hidup mereka. Dan yang terakhir pada
indikator ketiga yaitu mengetahui yang penting yaitu ia mengetahui apa yang
penting dari dirinya sendiri, dan mempelajari diri sendiri adalah termasuk ke
dalam kecerdasan intrapersonal. Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan
bahwasannya kecerdasan intrapersonal itu dapat dilihat dengan cara anak
mengenali dirinya sendiri, mengetahui apa yang penting dari dirinya, dan anak
dapat mempelajari dirinya sendiri.
Indikator Kecerdasan Intrapersonal Menurut Ahmad Susanto yaitu
pengetahuan atas diri sendiri self-knowledge), pengarahan pada diri sendiri self-
direction), dan yang terakhir adalah harga diri self-esteem).76 Yang dimaksud
dengan indikator pengetahuan atas diri sendiri yaitu mengetahui dan mengerti
akan usianya, jenis kelamin, kebangsaan, suku, perkejaan dan lain sebagainya,
yang berhubungan dengan dirinya sendiri. Pada indikator yang kedua yaitu
75Theresia Ulyana Pasaribu, Jurnal Hubungan Kecerdasan Intrapersonal dan
Interpersonal dengan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di SMA NEGERI 6
KOTA JAMBI, Universitas Jambi, 2018), h. 11-12.
76Ahmad Susanto, Bimbingan & Konseling di Taman Kanak-Kanak, Jakarta:
Penadamedia Group, 2015), h. 251.
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pengarahan pada diri sendiri self-direction), maksudnya adalah menentukan arah,
tujuan dan keputusan untuk mendapatkan suatu keputusan diri yang terbaik bagi
dirinya, dan merupakan keinginan suatu individu untuk menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Dan indikator yang terakhir adalah harga diri self-esteem) yang
dimaksud dengan harga diri yaitu pandangan keseluruhan dari individu tentang
dirinya sendiri, tentang suatu kepercayaan diri seseorang yang merupakan patokan
untuk sesuatu yang terbaik bagi dirinya sendiri. Berdasarkan kutipan di atas dapat
disimpulkan bahwasannya kecerdasan intrapersonal itu dapat dilihat dengan cara
berhubungan dengan dirinya sendiri, pengetahuan atas dirinya sendiri yaitu
mengenai berapa usianya, dan apa jenis kelamin dari anak tersebut.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa indikator dari kecerdasan
intrapersonal anak usia dini adalah anak dapat menunjukkan sikap sendiri,
mengenali diri sendiri, anak memiliki hobi minat atau kesenangan, anak berani
mencoba sesuatu, anak dapat menyatakan perasaannya, anak memiliki favorit atau
benda-benda pribadi, anak menikmati kegiatannya sendiri, mengetahui yang
diinginkan, mengetahui yang penting, pengetahuan atas diri sendiri, pengarahan
pada diri sendiri, dan harga diri, memiliki kemauan untuk mencapai sesuatu, anak
menolak atau menghindar ketika diajak membahas masalah, tidak mudah ikut-
ikutan.
c. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Intrapersonal
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan sehingga terdapat
perbedaan kecerdasan seseorang dengan yang lain ialah,pembawaan, kematangan,
pembentukan, minat dan pembawaan yang khas, dan kebebasan. Yang dimaksud
dengan pembawaan ialah yang ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang dibawa
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sejak lahir. Kedua kematangan yaitu tiap organ dalam tubuh manusia mengalami
pertumbuhandan perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan
telah matang jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-
masing. Ketiga pembentukan yaitu segala keadaan di luar diri seseorang yang
mempengaruhi perkembangan inteligensi. Dibedakan dalam pembentukan sengaja
seperti yang dilakukan di sekolah-sekolah danpembentukan tidak sengaja seperti
pengaruh alam sekitar. Keempat minat dan pembawaan yang khas yaitu minat
mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi
perbuatan itu. Dan yang terakhir adalah kebebasan, kebebasan ini berarti bahwa
manusia itu dapat memilih metode-metode tertentu dalam memecahkan
masalah.77Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwasannya faktor-
faktor yang mempengaruhi kecerdasan intrapersonal anak yaitu pembawaan,
kematangan, pembentukan, minat dan pembawaan, dan kebebasan.
Di sekitar kita ada bnyak orang yang tampaknya dilahirkan dengan
kecerdasan luar biasa dan sebagian lagi tidak. Sering kali kita melihat orang lain
dan berpikir, Wah itu terlalu hebat. Saya tidak bisa melakukan yang seperti itu.
Dia memang orang yang luar biasa, tidak seperti saya. Apakah memang seperti
itu kenyataannya? Ataukan kita hanya membenarkan diri kita saja agar kita tidak
perlu repot-repot menggali potensi kita? Kenyataan yang sebenarnya adalah
kecerdasan bisa dikembangkan. Sekali lagi saya tegaskan bahwa kecerdasan bisa
dikembangkan.
Apa yang dinamakan IQ, sejauh yang saya ketahui sampai sekarang, bisa
dinaikkan 30% secara permanen dalam waktu sekitar 3 sampai 6 bulan saja. Dan
77Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Bandung:Remaja Rosdakarya, 2006),
h. 55-56.
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saya hanya mempercayai tes IQ sejauh itu digunakan utnuk mendeteksi adanya
gangguan terhadap kecerdasan anak. Bukan untuk menjatuhkan vonis apakah ini
anak pintar atau bodoh. Tidak ada orang bodoh di dunia ini. Dua kemungkinan
yang bisa terjadi. Yang pertama, orang tersebut belum menggunakan otaknya
dengan strategi yang jitu. Atau kemungkinan yang kedua pengajarnya belum tahu
cara mengajarkan suatu hal. Di dalam buku Mathemagics karangan Ariesandi
Setyonoia mengemukakan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
yaitu konsep diri, strategi belajar dan teknik pemecahan masalah. Yang pertama
konsep diri yaitu meliputi diri ideal, citra diri, dan harga diri. Diri ideal didapatkan
anak dari lingkungannya. Orang-orang yang paling berpengaruh untuk
membentuk diri ideal anak adalah orang tua, guru dan orang lain yang sangat
dekat dengan si anak. Citra diri adalah cara anak memandang dirinya atas hasil
yang dia capai. Harga diri adalah perbandingan antara diri ideal dan citra diri.
Yang kedua strategi belajar yaitu seorang anak yang belum mengetahui gaya
belajarnya akan sulit menemukan strategi belajarnya. Jika strategi belajar kurang
pas, proses pengolahan informasi dalam otak akan lambat. Akibatnya, materi yang
dipelajari seolah-olah menjadi sulit sekali. Penyajian materi juga menjadi bagian
dari strategi belajar. Materi yang disajikan dengan cara sederhana, singkat serta
dihubungkan dengan kehidupan nyata dan praktis akan cepat diserap oleh
siapapun. Yang ketiga yaitu teknik pemecahan masalah, yang dimaksud dengan
teknik pemecahan masalah adalah teknik yang sederhana, cepat, dan tidak bertele-
tele akan menunjang keberhasilan pembelajaran dan pembelajaran suatu materi.
Apalagi dalam mempelajari matematika yang penuh dengan resiko kesalahan,
pemakaian teknik yang sederhana akan mempercepat penyelesaian suatu problem
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sehingga memperkecil resiko untuk membuat kesalahan.78Berdasarkan kutipan di
atas dapat disimpulkan bahwasannya faktor yang mempengaruhi kecerdasan yaitu
konsep diri, strategi belajar, dan teknik pemecahan masalah.
d. Ciri-ciri Kecerdasan Intrapersonal
Berikut ini ciri-ciri kecerdasan intrapersonal yang dikemukakan oleh
Danarjati dkk, antara lain yaitu mempunyai rasa percaya diri, belajar dan bekerja
baik jika seorang diri, mempunyai pandangan hidup yang umum, mampu
menganalisis dan merenungkan diri, memperlihatkan sifat mandiri atau
kemampuan yang kuat, bersifat realistis terhadap kelebihan dan kelemahan.79
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwasannya ciri-ciri kecerdasanm
intrapersonal yaitu mempunyai percaya diri, memperlihatkan sifat mandiri dan
kemampuan yang kuat.
Sedangkan ciri-ciri kecerdasan intrapersonal menurut Linda Campbell dkk
yaitu: sadar akan wilayah emosinya, yaitu setiap tindakan yang dilakukan secara
sadar atau tidak sadar selalu didorong oleh emosi tertentu. menemukan cara-cara
dan jalan keluar untuk mengekspresikan perasaan dan pemikirannya,
mengembangkan model diri yang akurat, termotivasi untuk mengidentifikasi dan
memperjuangkan tujuannya, membangun dan hidup dengan suatu sistem nilai
etika, bekerja mandiri, penasaran akan pertanyaan besar tentang makna
kehidupan, relevansi, dan tujuannya, mengatur secara kontinu pembelajaran dan
perkembangan tujuan personalnya, berusaha mencari dan memahami pengalaman
batinnya sendiri, mendapatkan wawasan dalam kompleksitas diri dan eksistensi
78Arisandi Setyono, Mathemagics Cara jenius belajar matematika, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 83-90.
79Danarjati, Dwi Prasetia, dkk. Psikologi Pendidikan Yogyakarta: Graha Ilmu,
2014), h. 25.
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manusia, berusaha untuk mengaktualisasikan diri, memberdayakan oranglain
memiliki tanggung jawab kemanusiaan).80Berdasarkan kutipan di atas dapat
disimpulkan bahwasannya kecerdasan intrapersonal itu dapat dilihat dengan cara
anak mengenali dirinya sendiri, mengetahui apa yang penting dari dirinya, dan
anak dapat mempelajari dirinya sendiri.
Berikut ini ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan intrapersonal
Menurut Susanti dkk yaitu memperlihatkan sikap independen kemampuan kuat,
bekerja atau belajar dengan baik seorang diri, memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, banyak belajar dari kesalahan masa lalu, berpikir fokus dan tearah pada
pencapaian tujuan, banyak terlibat dalam hobi atau proyek yang dikerjakan
sendiri.81 Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwasannya kecerdasan
intrapersonal itu memiliki ciri-ciri yang diantaranya yaitu memiliki rasa percaya
diri, banyak belajar dari kesalahan masa lalu, dan belajar dengan baik seorang diri.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kecerdasan
intrapersonal anak adalah mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, berusaha
mencari pengalamannya secara sendiri, menunjukkan sikap mandiri dan sikap
kemampuan yang kuat.
B. Penelitian Relevan
Adapun penelitian terdahulu dapat diketashui dari beberapa jurnal, antara lain:
1. Nurfadilah Mahmud, Reki Amaliyah AR, pada tahun 2017,“Pengaruh
Kecerdasan Intrapersonal Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa
ditinjau dari Tingkat Akreditasi Sekolah SMA Negeri di Kabupaten
80Linda Campbell, Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,
Jakarta: Intuisi Press, 2007), h. 203.
81Susanti, dkk, Mencetak Anak Juara: Belajar dari Pengelaman 50 Anak Juara,
(Yogyakarta: Katahati, 2009), h. 23.
61
Polewali Mandar”, Jurnal Matematika dan Pembelajaran p-ISSN: 2354-
6883 ; e-ISSN: 2581-172X Volume 5, No 2, December 2017 (153-167).
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dan hasil dari
penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa: 1) untuk sekolah dengan
akreditasi A,B, dan tidak terakreditasi diperoleh kecerdasan intrapersonal
dengan rata-rata skor 86,42 berada pada kategori tinggi dan prestasi belajar
matematika dengan rata-rata skor 30,58 berada pada kategori kurang; 2)
kecerdasan intrapersonal tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar
matematika pada sekolah dengan akreditasi A, B, dan tidak terakreditasi.
Pada jurnal ini memiliki persamaan, yaitu sama-sama menggunakan
kecerdasan intrapersonal dan perbedaannya yaitu jurnal ini menggunakan
pengaruhnya terhadap prestasi belajar matematika siswa yang ditinjau dari
tingkat akreditasi sekolah, sedangkan penulis dihubungkan dengan
kemandirian.
2. Andrianus Krobo, pada tahun 2014,“Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal
Melalui Kegiatan Bermain Peran”, Universitas Cendrawasih, FKIP-BK,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 8 Edisi I, April 2014. Dapat
disimpulkan bahwa bermain peran dapat meningkatkan kecerdasan
intrapersonal. Dengan menggunakan metode penelitian tindakan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang didapat yaitu bahwa rata-rata kelas
kecerdasan intrapersonal setelah siklus satu adalah 82,13%. Kecerdasan
intrapersonal setelah tindakan siklus satu meliputi aspek; mengenal
perasaan diri sendiri, mengenal kemampuan dan ke- lemahan diri sendiri,
bersikap realistis terhadap kekuatan dan kelemahan diri sendiri, berpikir
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reflektif, mengekspresikan perasaan dengan tepat. Setelah diterapkan
metode bermain peran dalam meningkatkan kecerdasan intrapersonal
terlihat bahwa setelah dilakukan tindakan siklus satu sebagian besar anak
sudah mampu memahami dirinya dan mulai menerapkan kemunculan sikap
mengenal perasaan diri sendiri, mengenal kemampuan dan kelemahan  diri
sendiri,  bersikap realistis terhadap kekuatan dan kelemahan diri sendiri,
berpikir reflektif, mengekspresikan perasaan dengan tepat. Hal ini
dikarenakan metode bermain peran dalam proses pembelajaran di TK
Kartini termasuk baru diuji-cobakan dan anak-anak begitu antusias untuk
menyimak cerita-cerita seperti; Anak nusantara, sikap menolong, berangkat
sekolah, membantu orang tua memasak, tubuh yang sehat, cita-citaku,
pakai baju sendiri, sakit perut karena tidak cuci tangan, jaranan/kuda
lumping, mewarnai, anak berprestasi, mengendalikan amarah, serta proses
bermain peran yang gembira dan menyenangkan. Pada jurnal ini memiliki
persamaan, yaitu sama-sama menggunakan kecerdasan intrapersonal dan
perbedaannya yaitu jurnal ini menggunakan kegiatan bermain peran,
sedangkan penulis menggunakan kemandirian.
3. Kusuma Dwi Putra dan Miftakhul Jannah, 2013, “Perkembangan
Kemandirian Anak Usia Dini (Usia 4-6 Tahun) di Taman Kanak-kanak
Assalam Surabaya, Universitas Negeri Surabaya, Volume 01 Nomor 03
Tahun 2013. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil
dari penelitian ini yaitu secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa anak
berumur 4 tahun belum sepenuhnya memiliki kemandirian. Pada 5 dan 6
tahun yang bersekolah di Taman Kanak-kanak Assalam Surabaya sudah
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termasuk kategori baik termasuk berinteraksi dengan guru pada saat
kegiatan di kelas. Anak-anak sudah dapat merespon dengan baik apa yang
disampaikan oleh guru, serta memberikan umpan balik sehingga
pelaksanaan di kelas dapat berjalan dengan baik dan anak tidak merasa
cepat bosan. Pada jurnal ini memiliki persamaan yaitu sama-sama
menggunakan kemandiria anak usia dini, dan perbedaannya yaitu jurnal in
hanya mengembangkan kemandirian anak sedangkan penulis dihubungkan
dengan kecerdasan intrapersonal.
Dari beberapa jurnal di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pembahasan
dalam kemandirian terhadap hubungan dengan kecerdasan intrapersonal. Salah
satunya yaitu dapat mengenal diri sendiri, bertanggung jawab terhadap diri
sendiri, mengenal akan kemampuan dirinya secara sendiri, dan bekerja secara
sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Maka dari itu, anak perlu diarahkan dan
dibimbing serta diperhatikan oleh guru di sekolah dan orang tuanya di rumah
tentang kemandiriannya agar anak dapat mandiri secara lebih baik lagi.
C. Kerangka Berpikir
Kemandirian adalah segala sesuatu yang dikerjakan sendiri, tanpa bantuan
siapapun dan merupakan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas atau menyelesaikan pekerjaannya secara mandiri,
seperti dalam contoh kemandirian pada anak usia dini yaitu mandi sendiri, makan
sendiri, pakai sepatu sendiri, sarapan sendiri, yang segala sesuatunya tanpa
bantuan dari siapapun. Dalam perkembangan anak usia dini orang tua dan
pendidik harus menanamkan kemandirian anak sejak dari usia dini, jangan bantu
anak untuk mengerjakan sesuatu, hanya arahkan saja kepada anak apa yang akan
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dilakukannya, maka dari situ anak akan mencobanya dengan sendiri tanpa
meminta bantuan dari guru maupun orang tua. Jika anak sudah ditanamakan
kemandiriannya sejak usia dini maka kelak dewasa nanti ia akan menjadi orang
yang mandiri, tidak banyak meminta tolong kepada siapapun ia hanya
mengerjakannya sendiri tanpa bantuan dari orang lain.
Kecerdasan Intrapersonal adalah kecerdasan yang terletak pada diri
seorang yang ditandai dengan kemampuan diri sendiri dan bertanggung jawab
sendiri atas kehidupannya. Kecerdasan ini juga mampu untuk mengenali diri
sendiri, memahami diri sendiri, dan memperlakukan diri sendiri.
Berdasarkan hubungan tersebut maka kemandirian memberikan
sumbangan yang signifikan terhadap kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 di
RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran 2019-2020.
Dengan demikian diduga bahwa semakin baik kemandirian maka semakin
baik pula kecerdasan intrapersonal anak di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis
Tahun Ajaran 2019-2020.
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Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap hasil
penelitian. Berdasarkan uraian kerangka teoritis dan kerangka berpikir di atas
maka dapat ditarik dihipotesis penelitian yaitu terdapat hubungan antara
kemandirian dengan kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun di RA Al Abbas




A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada anak usia 5-6 tahun di RA Al Abbas yang
beralamat di Jalan Ampera, Bakaran Batu Kecamatan Batang Kuis Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2019-2020.
B. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian koresional yang ditujukan untuk
mengetahui hubungan antara satu dengan variabel yang lainnya. Penelitian
korelasi merupakan suatu penelitian yang melibatkan kegiatan pengumpulan data
yang menentukan hubungan antara tingkat hubungan 2 variabel atau lebih.
Penelitian ini dilakukan saat ingin mengetahui tentang ada atau tidaknya
hubungan variabel yang berkaitan dalam satu objek. Tepatnya suatu hubungan dan
tingkat variabel ini penting karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada
peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. Desain
penelitian kuantitatif korelasional dilakukan dengan cara menganalisis hubungan






83Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2011), h. 68.
X Yr
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Y: kecerdasan intrapersonal anak
r: hubungan antara satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Setiap penelitian mempunyai subjek yang diteliti atau yang dikenakan
perlakuan penelitian. Subjek penelitian adalah populasi dan sampel. Menurut
Sugiyono “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut”84. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di RA Al Abbas Tahun Ajaran
2019-2020 yang berjumlahkan 30 orang. Penetapan sampel pada penelitian ini
sebanyak 30 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling
(sampling jenuh), seperti yang dikatakan Sugiyono “sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.85
Dengan demikian, jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 30
orang anak di RA Al Abbas.
D. Defenisi Operasional Variabel
Peneliti membagi variabel tersebut menjadi dua macam, yaitu sebagai
berikut:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kemandirian (X). Kemandirian
adalah sebagala sesuatu yang dilakukan secara sendiri, tanpa campur tangan
84Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117-118.
85Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 85.
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dari orang lain atau pihak manapun, serta dapat menyelesaikan pekerjaannya
secara sendiri dan tidak mudah bergantung kepada orang lain.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kecerdasan intrapersonal anak usia
5-6 tahun (Y). Kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun adalah
kemampuan untuk mengenali diri sendiri, memahami diri sendiri, bertindak
sendiri, serta bertanggung jawab sendiri atas perbuatan yang sudah
dilakukannya secara sendiri.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara-
cara yang dipergunakan untuk memperoleh data yang dipergunakan untuk
penelitian. Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini, penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, angket dan dokumentasi. Dan
yang dimaksud dengan observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan objek
pengamatan.86 Angket adalah instrument penilaian yang berupa daftar pertanyaan
atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai
dengan petunjuk pengisiannya.87 Dan yang terakhir adalah dokumentasi, yang
dimaksud dengan dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, dan karya-karya
monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.88
86Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta:
Grasindo, 2008), h. 16.
87Ika Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019), h. 92.
88 Muh, Fitrah & Luthfiyah, Metodologi penelitian, (Jawa Barat: Jejak, 2017), h.
74.
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Adapun instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa angket dan
lembar observasi. Pada angket dan lembar observasi berisi tentang kemandirian
dan kecerdasan intrapersonal. Dalam proses obervasi, pengamat hanya memberi
tanda ceklis pada kolom skor yang telah dibuat. Berikut lembar kisi-kisi observasi
kemandirian dan kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun:
Tabel 3.1
Kisi-kisi Kemandirian
No Indikator Deskriptor Item
1 Disiplin 1. Anak mentaati peraturan sekolah
2. Tepat waktu ketika di sekolah dan
masuk kelas
3. Anak tepat waktu ketika
mengumpulkan tugasnya
4. Berbaris rapi sebelum masuk
kelas
5. Anak memakai seragam sekolah
1-5
2 Bertanggung jawab 1. Anak merapikan mainnya
2. Anak bertangggung jawab
menyelesaikan tugasnya sendiri
3. Anak meletakkan tempat
makanannya ke dalam tas
4. Anak membuang sampah pada
tempatnya
5. Anak menyimpan sepatu pada rak
sepatu
6-10
3 Kemampuan fisik 1. Anak ke kamar mandi sendiri
2. Anak makan sendiri
3. Anak minum sendiri
4. Anak berlari dengan kencang
5. Anak senam dengan lincah
11-15
4 Pandai bergaul 1. Anak berteman dengan siapa saja
2. Anak menjalin hubungan yang
akrab dengan temannya
3. Anak berteman dengan teman
barunya
4. Anak berteman baik dengan
gurunya





1. Anak menunjukkan rasa
sayangnya terhadap teman




3. Anak menunjukkan sikap percaya
dirinya di depan orang banyak
4. Anak menunjukkan sikap
marahnya, apabila ia tidak suka
5. Anak menangis ketika mainannya
tidak diberikan
6 Saling berbagi 1. Anak memberikan makanannya
kepada temannya
2. Anak memberikan mainannya
kepada teman
3. Anak membantu temannya yang
susah
4. Anak memberikan makanan
kepada gurunya
5. Anak meminjamkan mainannya
kepada teman
26-30
7 Percaya diri 1. Anak berani tampil menari di
depan orang banyak
2. Anak berani bernyanyi di depan
temannya
3. Anak berani menjadi ketua kelas
4. Anak tampil percaya diri di depan
temannya





1. Anak menjaga kebersihan
badannya
2. Anak menjaga kebersihan
sepatunya
3. Anak menjaga kebersihan baju
seragam sekolahnya
4. Anak rapi dan bersih





1. Anak menulis namanya sendiri
dengan lengkap
2. Anak menulis namanya dengan
benar
3. Anak menulis nama panggilannya
4. Anak menyebutkan namanya
dengan lengkap






1. Anak mengerjakan tugasnya
sendiri
2. Anak bermain sendiri
3. Anak mewarnai sendiri
46-50
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4. Anak menulis sendiri
5. Anak memakai sepatu sendiri
11 Makan sendiri 1. Anak makan dengan sendiri
2. Anak makan dengan bekalnya
sendiri
3. Anak membersihkan sisa
makanannya sendiri
4. Anak merapikan kembali tempat
bekalnya sendiri
5. Anak minum sendiri
51-55
12 Memakai baju dan
kaos kaki sendiri
1. Anak memakai baju sendiri
2. Anak memakai sepatu sendiri
3. Anak memakai kaos kaki sendiri
4. Anak memakai sepatu sendiri





1. Anak memilih makanannya
sendiri
2. Anak merapikan bekalnya sendiri
3. Anak membersihkan sisa
makanannya sendiri
4. Anak meminta bekal kesukaannya
kepada ibunya





1. Anak buang air kecil sendiri
2. Anak buang air besar sendiri
3. Anak pergi ke toilet sendiri
4. Anak menyiram toiletnya sendiri




1. Anak bermain sendiri
2. Anak merapikan mainannya
sendiri
3. Anak meletakkan mainannya
kembali
4. Anak menyusun mainannya
sendiri dengan rapi





Kisi-kisi Kecerdasan Intrapersonal Anak
No Indikator Deskriptor Item
1 Menjukkan sikap
sendiri





4. Anak ke kamar mandi
sendiri
5. Anak memakai sepatu
sendiri
1-5
2 Mengenali diri sendiri 1. Anak mengenali namanya
sendiri
2. Anak mengenali siapa
orang tuanya




5. Anak mengenali siapa
teman-temannya
6-10
3 Anak memiliki hobi,
minat atau kesenangan
1. Anak memiliki hobi
bermain sepeda
2. Anak mencoba bermain
lego
3. Anak senang bermain
congklak dengan
temannya
4. Anak memiliki hobi
menyanyi
5. Anak suka bermain
ayunan
11-15
4 Anak berani mencoba
sesuatu
1. Anak mencoba permainan
baru
2. Anak mencoba sepeda
barunya
3. Anak mencoba duduk
dengan teman barunya
4. Anak mencoba menjawab
pertanyaan dari gurunya
5. Anak berani mencoba





















6 Anak memiliki favorit
atau benda-benda
pribadi
1. Anak memiliki mainan
kesukaannya
2. Anak memiliki benda
favoritnya
3. Anak memiliki mainan
favoritnya yaitu mobil-
mobilan
4. Anak suka membawa
mainan bonekaan ke
sekolah















5. Anak menikmati bermain
ayunan sendiri
31-35
8 Anak mengetahui apa
yang diinginkan
1. Anak dapat memilih
permainan yang
disukainya
2. Anak meminta buku
tabungan dari gurunya
3. Anak mengetahui untuk
ke kamar mandiri
4. Anak mengetahui untuk
meminta buku pelajaran
dari gurunya
5. Anak mengetahui untuk




9 Pengetahuan atas diri
sendiri
1. Anak dapat mengetahui
jenis warna
2. Anak dapat mengetahui
jenis huruf
3. Anak dapat mengetahui
apa mainan kesukaannya
4. Anak mengetahui siapa
namanya
5. Anak mengetahui siapa
orang tuanya dan alamat
rumahnya
41-45
10 Pengarahan pada diri
sendiri
1. Anak mengerti apa yang
harus dilakukannya
2. Anak mengerti untuk
buang air kecil sendiri
3. Anak mengerti untuk
buang air besar sendiri
4. Anak mengerti apa yang
disukainya




11 Harga diri 1. Anak menghargai dirinya
sendiri
2. Anak mengikuti kemauan
dirinya sendiri
3. Anak melindungi dirinya
sendiri
4. Anak menghargai hasil
mewarnai temannya
















13 Anak menolak atau
menghindar ketika
membahas masalah
1. Anak tidak mau ikut
campur bila ada temannya
yang berantam
2. Anak menghindar ketika
temannya berantam





4. Anak menolak jika diajak
bermain
5. Anak menghindar ketika
temannya marah
kepadanya
14 Tidak mudah ikut-
ikutan
1. Anak bermain dengan
sendiri tanpa mengikuti
temannya









5. Anak membuat bangunan
lego sendiri, tidak





1. Anak mengetahui pensil
itu penting untuk dibawa
ke sekolah
2. Anak mengerti apa yang
disukainya
3. Anak mengetahui untuk
membawa penghapus
4. Anak mengetahui untuk
membawa minum dari
rumah




F. Uji Instrumen Penelitian
Setalah penyusunan alat pengumpulan data atau instrument, maka
selanjutnya adalah menguji cobakan instrument kepada observer lain untuk
mendapatkan instrument yang handal dan dapat dipercaya dalam menjaring data
penelitian sehingga kesimpulan penelitian sesuai kenyataan dan mencapai tujuan. Uji
coba instrument dilakukan kepada 30 orang anak di RA Al Abbas Kecamatan
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Batang Kuis. Data yang diperoleh melalui SPPS 25.0 FOR window kemudian
dianalisis menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas , sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan suatu
instrument pernyataan dalam mengukur data sesuai dengan kompetensinya. Rumus
uji validitas konstruk adalah sebagai berikut:
Keterangan:
n : Jumlah responden
X : Skor variabel (jawaban responden)
Y : Skor total dari variabel untuk responden ke-n
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel,
jika rhitung ≥ rtabel maka butir pernyataan dikatakan valid dan jika rhitung < rtabel maka
butir pernyataan dikatakan tidak valid, dengan tingkat signifikan 5%.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur ketepercayaan, dan konsistensi
dalam mengukur data. Uji reliabilitas menurut Imam Santoso dalamm jurnalnya
sebagai berikut:
Keterangan:
r : reliabilitas instrument
k : banyakanya butir pernyataan
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2 : jumlah ragam butir
: jumlah ragam total
Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Alpha Cronbach’s, jika nilai
Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 maka data pada penelitian ini dikatakan reliable dan jika
nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka data pada penelitian ini dikatakan tidak
reliabel.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini tujuannya adalah untuk mengetahui hubungan
kemandirian dengan kecerdasan intrapersonal anak di RA Al Abbas Kecamatan
Batang Kuis, maka teknik analisis data yang digunakan adalah rumus korelasi
product moment, yaitu:
1. Menyusun data dalam bentuk tabel dan menghitung variannya.
2. Menentukan koefisien korelasi product momet dengan rumus berikut:
3. Membandingkan harga rhitung (rxy) dengan rtabel (tingkat signifikan 5% dan
dk = n = 30), dengan ketentuan: jika rhitung ≥ r tabel maka h0 ditolak dan ha diterima,
artinya ada hubungan.
Sehingga diperoleh rtabel= 0,361
1. Menentukan kategori tingkat korelasi seperti tabel 3.4 seperti di bawah ini
sehingga diperoleh kategori hubungan yang sangat kuat.
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Tabel 3.3
Interpretasi nilai koefisien korelasi89
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,339 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat
2. Menentukan koefisien determinasi korelasi agar diketahui persentase
hubungan kedua variabel dengan menggunakan rumus berikut:
KH = rxy
2  100%
3. Menentukan keberartian korelasi jika rumusan masalah menggunakan kata
signifikan  (berarti) dengan menggunakan rumus berikut:
4. Membandingkan harga thitung dengan ttabel (tingkat signifikan 5% dan dk = n – 2
= 28), dengan ketentuan jika thitung ≥ t tabel maka h0 ditolak dan ha diterima,
artinya hubungan terbukti signifikan.
Sehingga diperoleh ttabel = 0,374
Keterangan:
rxy : koefisien korelasi product moment
n : banyak data
 : jumlah atau total
dk : derajar kebebasan
89Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 184.
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KH : koefisien determinasi korelasi
t : koefisien keberartian korelasi90
Adapun analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis penelitian kuantitatif. Teknik analisis dalam kuantitatif
terdiri dari dua macam yakni statistik deskriptif dan statistik inferensial.91Dengan
demikian, maka akan dilakukan pengujian normalitas data sebelum menguji
hipotesis statistik pada penelitian ini. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui
observasi untuk mengungkap hubungan antara kemandirian dengan kecerdasan
intrapersonal anak  usia 5- 6 tahun  di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis yang
termasuk dalam data statistik inferensial. Teknik analisis data pada penelitian ini
akan menggunakan dua statistik, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.92
2. Uji Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan atau digeneralisasikan untuk
90Maisarah, Statistik Pendidikan, (Medan: Akasha Sakti, 2019), h. 99-103.
91Muslich Anshori, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga
University Press, 2017), h. 134.
92Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
RnD, 2010, h. 147.
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populasi.93Dengan demikian, maka akan dilakukan pengujian normalitas data
sebelum menguji hipotesis statistik pada penelitian ini.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan uji liliefors dengan langkah-
langkah, sebagai berikut:




S : Simpang baku sampel
2. Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal
dihitung peluang F:
(Zi) = P (Z ≥  Zi)
3. Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika
proporsi itu menyatakan S (Zi), maka:
4. Menghitung F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya.
93Muslich Anshori, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga
University Press, 2017), h. 134.
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5. Mengambil harga mutklak yang besar (L0) untuk menerima atau menolak
hipotesis, kemudian membandingkan L0 dengan nilai kritis yang diambil
dari daftar, untuk taraf nyata α = 0,05.
Dengan kriteria:
Jika L0<Ltabel, maka sampel berdistribusi normal.
Jika L0>Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk menguji fungsional hubungan antara dua
variabel atau lebih. Uji linearitas untuk dua variabel menggunakan analisis regresi
tunggal, sedangkan untuk lebih dari dua variabel menggunbakan analisis regresi
ganda. Rumus persamaan regresi tunggal mempunyai beberapa tahapan sebagai
berikut:
1. Menyusun data dalam bentuk tabel.
2. Menentukan bilangan konstanta (a) dengan rumus:
3. Menentukan koefisien arah regresi linear (b) dengan rumus:
4. Menentukan persamaan analisis regresi tunggal dengan rumus:
Ŷ= a + bX
5. Menganalisis persamaan regresi tunggal.




Ŷ : Koefisien prediksi variabel terikat
X : Variabel bebas
a : Bilangan konstan
b : Koefisien arah regresi linear.95
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui atau membuktikan
kebenarannya dapat diterima atau tidak. Dikarenakan sampel berdistribusi normal
dan bervarians homogen, maka perhitungan menggunakan uji-t dengan rumus
yaitu:
Keterangan:
t : Luas daerah yang dicapai
n1 : Banyak anak pada sampel kelas eksperimen
n2 : Banyak anak pada sampel kelas kontrol
s : Simpangan baku S1 dan S2
X̅1 : Rata-rata selisih kelas eksperimen
X̅2 : Rata-rata selisih kelas kontrol
H. Prosedur Penelitian
1. Tahap Penelitian Pendahuluan
a. Penelitian membuat surat izin penelitian terlebih dahulu.
95 Maisarah, Statistik Pendidikan, 2019, h. 78-83.
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b. Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi sekolah yang akan
dijadikan lokasi penelitian.
2. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan kegiatan yang akan dilakukan adalah:
a. Menyusun jadwal kegiatan yang disesuaikan dengan jadwal RA Al Abbas
Kecamatan Batang Kuis.
b. Menyusun RPPH mengenai kegiatan untuk mengetahui kemandirian anak
di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis.
c. RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis.
d. Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu lembar observasi, angket
berbentuk check list.
e. Menerapkan kegiatan yang telah di susun di RPPH.
f. Memberikan penilaian pada anak berupa tanda check list pada kisi-kisi
instrument yang telah disiapkan.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan konstektual terhadap
kemandirian anak usia dini.
b. Melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji untuk mengetahui hubungan





A. Gambaran Umum RA Al Abbas
1. Sejarah Singkat Berdirinya RA Al Abbas
Awal mula berdirinya RA Al Abbas Batang kuis, tidak ubahnya seperti
lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski bukan lembaga pendidikan
yang dananya selalu disubsidi oleh pemerintah, lambat laun sekolah ini menjadi
pilihan favorit masyarakat Batang Kuis Pekan Kecamatan Batang Kuis Kabupaten
Deli Serdang dan sekitarnya. Pada bulan Juli 2014 memasukkan anaknya yang
masih usia dini umur 4 sampai 6 tahun karena RA Al Abbas memiliki ciri khas,
yaitu bisa baca tulis Al Quran dan buku serta berhitung, akhirnya RA Al Abbas
yang berlokasi di desa Batang Kuis Pekan yang dulunya hanya satu kelas (sekitar
16 anak), saat ini mencapai 45 siswa, yang dulunya masih menumpang di Kios
Depan rumah dan saat ini sudah memiliki gedung sendiri yaitu Jl. Ampera No. 34
Dusun II Batang Kuis pean sebanayak 45 anak. Pada awal berdirinya RA Al
Abbas jumlah guru sebanyak 4 orang dengan jumlah siswa setiap tahunya
mengalami peningkatan.
2. Profil Sekolah
a. Nama Madrasah/RA : RA Al Abbas
b. NPSN : 69940790
c. NISM : 101212070450
d. Izin Operasional (Nomor, Tanggal, dan Tahun) : No. 385 tanggal 08-02-2019
e. Akreditasi : B
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f. Alamat Madrasah : Jln. Ampera NO. 34 Dusun
II Batang Kuis Pekan
g. Kecamatan : Batang Kuis
h. Kabupaten/Kota : Deli Serdang
i. Tahun Berdiri : 2014
j. NPWP : 71.679.999.4-125.000
k. Nama Kepala Yayasan : Hj. Miliyani, A.MA
l. Nama Kepala Madrasah : Hafni Suherni, M.Pd




n. Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan Islam
Al Abbas
o. Kepemilikan Yayasan
1. Status Tanah : Milik sendiri
2. Luas Tanah :300m2
3. Visi, Misi dan Tujuan RA Al Abbas
a. Visi:
Mendidik Santriwan/santriwati agar memiliki akhlakul karimah yang
mulia, cerdas, mandiri dan ceria.
b. Misi:
1) Mendidik dan meluluskan santriwan/santriwati dengan keunggulan dalam
kepribadian Islami, kemandirian, keterampilan dan keilmuan.
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2) Menyediakan sekolah unggul dengan SDM, sarana dan prasarana yang
baik.
3) Mengelola sekolah dengan manajemen yang kuat dan professional.
4) Sekolah yang unggul.
c. Tujuan:
Berdasarkan visi dan misi maka tujuan pendidikan yang ingin dicapai
oleh RA Al Abbas adalah sebagai berikut:
1) Mengembangkan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang inovatif.
2) Mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas bagi agama, nusa
dan bangsa.
3) Menyiapkan anak didik memasuki jenjang pendidikan dasar dengan
ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan perkembangan anak.
4) Meningkatnya profesionalisme tenaga pendidik dalam mengelola
pendidikan yang menyenangkan dan berpotensi serta berkualitas.
5) Mengembangkan kreativitas keterampilan anak didik untuk
mengekspresikan diri dalam berkarya seni.
6) Menciptakan suasana sekolah yang bernuansa agamis dan disiplin.
7) Membentuk anak-anak yang cerdas, berkualitas dan berkembang dengan
usianya.
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4. Struktur Organisasi RA Al Abbas
B. Deskripsi Data
1. Variabel K (X)
Gambar 4.1 Struktur Organisasi RA Al Abbas
B. Deskriptif Data
1. Variabel Kemandirian (X)
Berikut ini hasil penelitian kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Al
Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran 2019-2020 yang berjumlah 30 anak.
Skor untuk variabel kemandirian (x) menyebar dari skor terendah 33 dan skor
tertinggi 53, sedangkan mean sebesar 44,17 median sebesar 44,00, modus sebesar
40 standar deviasi 5,772, varians 33,316 dan range 20. Dari milai rata-rata,
median dan modus menunjukkan nilai yang tidak jauh berbeda dan masih berada
dalam simpangan baku. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data variabel
kemandirian di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis mempunyai sebaran data



















Distribusi frekuensi kemandirian di RA Al Abbas Kecamatan Batang
Kuis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Variabel Kemandirian (X)
Statistics
X Y











Percentiles 25 40.00 46.00
50 44.00 49.50
75 49.00 54.50
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menjelaskan bahwa variabel (x) kemandirian
dengan nilai n = 30 memperoleh untuk mean 44,17, median 44,00, mode 40a,
standar deviasi 5,772, varians 33,316, range 20, minimum 33, maksimum 53, sum
1325 dan persentil 40.
Berikut ini hasil penelitian kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Al
Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran 2019-2020 yang berjumlah 30 anak,
maka dapat dilihat tingkat kemandirian pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2
Tingkat Kemandirian
No Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
1 Rendah 33 2 6,67
2 Sedang 44,17 2 6,67
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3 Tinggi 53 26 86,67
Total 30 100%
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
kemandirian anak di RA Al Abbas berada pada kategori tinggi dengan jumlah
persentase 86,67%.
Tabel 4.3
Penyebaran Data Distribusi Frekuensi Variabel Kemandirian (X)
X
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 33 2 6.7 6.7 6.7
35 1 3.3 3.3 10.0
36 1 3.3 3.3 13.3
39 1 3.3 3.3 16.7
40 4 13.3 13.3 30.0
41 1 3.3 3.3 33.3
42 3 10.0 10.0 43.3
43 1 3.3 3.3 46.7
44 2 6.7 6.7 53.3
46 2 6.7 6.7 60.0
48 4 13.3 13.3 73.3
49 2 6.7 6.7 80.0
50 2 6.7 6.7 86.7
51 1 3.3 3.3 90.0
52 1 3.3 3.3 93.3
53 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah hasil dari angket
variabel (x) kemandirian menunjukkan 33 sebanyak 2 orang dengan persen 6,7,
valid persen 6,7 dan kumulatif persen 6,7. Sedangkan 40 sebanyak 4 orang dengan
persen 13,3, valid persen 13,3, dan kumulatif persen 30,0. Sedangkan 42 sebanyak
3 orang dengan persen 10,0, valid persen 10,0 dan kumulatif persen 43,3.
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Gambar 4.2 Histogram yang Menunjukkan Berdistribusi Normal Variabel
Kemandirian (X)
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, menunjukkan frekuensi variabel (x)
kemandirian paling banyak terletak pada 50 sebanyak 6 orang anak (6,7%) dan
paling sedikit terletak pada 35 sebanyak 7 orang anak (3,3%).
2. Variabel Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y)
Distribusi skor untuk variabel kecerdasan intrapersonal anak menyebar
dari skor terendah 39 dan skor tertinggi 59, sedangkan mean sebesar 49.90 median
sebesar 49,50 modus sebesar 46, standar deviasi sebesar 5,442 varians sebesar
29,610 dan range sebesar 20. Dari nilai rata-rata media dan modus menunjukkan
nilai yang tidak jauh berbeda dan masih berada dalam simpangan baku. Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran skor variabel kecerdasan intrapersonal anak
mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal. (Lampiran 2)
Distribusi frekuensi kecerdasan intrapersonal anak di RA Al Abbas
Kecamatan Batang Kuis dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Variabel Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y)
Statistics
X Y











Percentiles 25 40.00 46.00
50 44.00 49.50
75 49.00 54.50
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menjelaskan variabel (y) kecerdasan
intrapersonal anak dengan nilai n=30 memperoleh untuk mean 49,90, median
49,50, mode 46, standar deviasi 5,442, varians 29,610, range 20, minimum 39,
maksimum 59, sum 1497, dan persentil sebesar 46,00.
Berikut ini hasil penelitian kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun di
RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran 2019-2020 yang berjumlah
30 anak, maka dapat dilihat tingkat keecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun
pada tabel berikut:
Tabel 4.5
Tingkat Kecerdasan Intrapersonal Anak
No Kategori Kriteria Frekuensi Persentase
1 Rendah 39 1 3,33%
2 Sedang 49,90 2 7%
3 Tinggi 59 27 90%
Total 30 100%
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun di RA Al Abbas Kecamatan Batang
Kuis berada pada ketegori tinggi dengan jumlah persentase 90%.
Tabel 4.6
Penyebaran Data Distribusi Frekuensi Variabel Kecerdasan Intrapersonal
Anak (Y)
Y
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 39 1 3.3 3.3 3.3
42 1 3.3 3.3 6.7
43 2 6.7 6.7 13.3
44 2 6.7 6.7 20.0
46 5 16.7 16.7 36.7
47 1 3.3 3.3 40.0
48 1 3.3 3.3 43.3
49 2 6.7 6.7 50.0
50 1 3.3 3.3 53.3
51 1 3.3 3.3 56.7
52 1 3.3 3.3 60.0
53 2 6.7 6.7 66.7
54 3 10.0 10.0 76.7
56 4 13.3 13.3 90.0
57 1 3.3 3.3 93.3
58 1 3.3 3.3 96.7
59 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa jumlah hasil dari angket
variabel (y) kecerdasan intrapersonal anak menunjukkan 46 sebanyak 5 orang
dengan persen 16,7, valid persen 16,7 dan kumulatif persen 36,7. Sedangkan 54
sebanyak 3 orang dengan persen 10,0, valid persen 10,0, dan kumulatif persen
76,7. Sedangkan 56 sebanyak 4 orang dengan persen 13,3, valid persen 13,3 dan
kumulatif persen 90.0.
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Gambar 4.3 Histogram yang Menunjukkan Berdistribusi Normal Variabel
Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y)
Berdasarkan gambar 4.3 di atas menunjukkan frekuensi variabel (y)
kecerdasan intrapersonal anak paling banyak terletak pada 46 sebanyak  5 orang
anak (16,7%) dan paling sedikit terletak pada 39 sebanyak 1 orang anak (3,3%).
3. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Untuk mengetahui data antara valid atau tidaknya suatu hubungan
kemandirian dengan kecerdasan intrapersonal anak dilakukan uji validitas data











XI 0,602 0,361 Valid
X2 0,503 0,361 Valid
X3 0,489 0,361 Valid
X4 0,444 0,361 Valid
X5 0,510 0,361 Valid
X6 0,635 0,361 Valid
X7 0,536 0,361 Valid
X8 0,791 0,361 Valid
X9 0,576 0,361 Valid
X10 0,766 0,361 Valid
X11 0,546 0,361 valid
X12 0,518 0,361 Valid
X13 0,417 0,361 Valid
X14 0,414 0,361 Valid




Y1 0,512 0,361 Valid
Y2 0,424 0,361 Valid
Y3 0,534 0,361 Valid
Y4 0,622 0,361 Valid
95
Y5 0,547 0,361 Valid
Y6 0,673 0,361 Valid
Y7 0,632 0,361 Valid
Y8 0,432 0,361 Valid
Y9 0,414 0,361 Valid
Y10 0,612 0,361 Valid
Y11 0,547 0,361 Valid
Y12 0,599 0,361 Valid
Y13 0,682 0,361 Valid
Y14 0,454 0,361 Valid
Y15 0,364 0,361 Valid
Sumber: Olah data dengan SPSS 25
Berdasarkan hasil uji validitas tabel 4.5 diketahui seluruh pernyataan
bersifat valid. Alternatif ketentuan validitas suatu pernyataan pada kuesioner juga
dapat dibandingkan dengan nilai r tabel. Untuk menentukan nilai r tabel, terlebih
dahulu dihitung nilai derajat bebas (degree of freedom) dengan rumus n-2, dimana
menyatakan banyaknya responden untuk uji validitas. Diketahui jumlah responden
yang dilibatkan untuk uji validitas kuesioner n = 30, sehingga derajat bebas
bernilai n-2= 30-2 = 28. Nilai r tabel dengan derajat bebas 28 pada signifikan 0,05
dengan ujia 2 sisi adalah r tabel = 0,361. Nilai patokan untuk uji validitas adalah
koefisien korelasi yang mendapat nilai lebih besar r tabel = 0,361. Berdasarkan
hasil uji validitas tabel 4.5 diketahui seluruh pernyataan besifat valid. Karena data
tersebut rhitung > rtabel (0,361) maka dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui data antara reliabil atau tidaknya suatu hubungan
kemandirian dengan kecerdasan intrapersonal anak dilakukan uji reliabilitas data
menggunakan program SPSS. Instrument penelitian ini menggunakan teknik
Cronbach Alpha (α). Cronbach Alpha menafsirkan korelasi antar skala yang
dibuat dengan semua skala variabel yang ada. Jika nilai koefisien alpha > 0,6
maka disimpulkan bahwa instrument penelitian tersebut reliabel.
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Alpha Cronbach
Kemandirian (X) 0,757
Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y) 0,723
Sumber:Olah data dengan SPSS 25
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa skor
variabel kemandirian (X) mendapatkan perolehan 0,757 dan skor variabel
kecerdasan intrapersonal anak (Y) 0,723. Oleh karena itu, variabel X 0,757 > 0,6
maka data tersebut dinyatakan reliabel dan variabel Y 0,723 > 0,6 berarti data
tersebut reliabel.
C. Uji Persyaratan Analisis
Data yang mempunyai sebaran normal, kelinearan, hipotesis dan
idependensi antar variabel bebas. Menjadi persyaratan dalam menggunakan
analisis statistik korelasi product moment. Untuk itu diadakan uji normalitas, uji
linearitas dan uji hipotesis.
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1. Uji Normalitas
Untuk menguji apakah data pengarahan kemandirian (X), kecerdasan
intrapersonal anak (Y) itu mempunyai distribusi normal yaitu dengan liliefors,
data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai perhitungan X2hit < X
2
tabel atau
nilai p > 0,05 dan jika didapatkan nilai perhitungan X2hit > X
2
tabel atau nilai p ≤
0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Variabel Kemandirian (X)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
X .147 30 .098 .955 30 .226
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menurut Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk menunjukkan hasil 0,098 untuk variabel kemandirian. Apabila
mengacu kepada ketentuan kriteria menunjukkan jika nilai signifikan > 0,05
menunjukkan data berdistribusi normal.
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Gambar 4.4 Histogram Variabel Kemandirian (X)
Berdasarkan gambar 4.4 di atas menunjukkan frekuensi variabel (x)
kemandirian paling banyak terletak pada 50 sebanyak 6 orang anak (6,7%) dan
paling sedikit terletak pada 35 sebanyak 7 orang anak (3,3%).
Gambar 4.5 Boxplot Normalitas dapat dilihat Melalui Garis yang terlihat di
Tengah Kotak
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Berdasarkan gambar 4.5 di atas menunjukkan grafik normal plot yang
terlihat pada titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya
tidak jauh dari garis diagonal. Grafik ini menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.
Uji Normalitas untuk Variabel Kecerdasan Intrapersonal Anak(Y)
Tabel 4.10




Normal Parametersa,b Mean 49.90
Std. Deviation 5.442




Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Olah data dengan SPSS 25
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0.200.
Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) >level of significant (α = 5%) maka data tersebut
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dinyatakan normal. Oleh karena itu, berhubungan nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
sebesar 0.200 > 0,05. Maka data tersebut dinyatakan normalitas terpenuhi.
Gambar 4.6 Histogram Variabel Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y)
Berdasarkan gambar 4.6 di atas menunjukkan frekuensi variabel (y)
kecerdasan intrapersonal anak paling banyak terletak pada 46 sebanyak  5 orang
anak (16,7%) dan paling sedikit terletak pada 39 sebanyak 1 orang anak (3,3%).
Gambar 4.7 Boxplot Normalitas dapat dilihat Melalui Garis yang terlihat
di Tengah Kotak
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Berdasarkan gambar 4.7 di atas menunjukkan grafik normal plot yang
terlihat pada titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya
tidak jauh dari garis diagonal. Grafik ini menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis








N Percent N Percent N Percent
Kemandirian  * Kecerdasan
Intrapersonal Anak
30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa data yang masuk ke
dalam kemandirian dan kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun adalah 30
yang berjumlahkan 100%.
Tabel 4.12
Data dari Kemandirian dan Kecerdasan Intrapersonal Anak
Report
Kemandirian
Kecerdasan Intrapersonal Anak Mean N Std. Deviation
39 33.00 1 .
42 35.00 1 .
43 40.50 2 .707
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44 44.00 2 11.314
46 40.20 5 4.266
47 43.00 1 .
48 40.00 1 .
49 39.50 2 .707
50 46.00 1 .
51 48.00 1 .
52 49.00 1 .
53 46.00 2 2.828
54 52.00 3 1.732
56 46.25 4 3.096
57 48.00 1 .
58 51.00 1 .
59 50.00 1 .
Total 44.17 30 5.772
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menujukkan bahwa dara dari kemandirian
dan kecerdasan intrapersonal anak sebanyak 30 orang anak, dengan total mean
44,17.
Tabel 4.13










Between Groups (Combined) 721.617 16 45.101 2.398 .059





225.802 15 15.053 .800 .664
Within Groups 244.550 13 18.812
Total 966.167 29
Berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan.
- Jika nilai signifikan deviation from linearty > 0,05, maka pengaruh
yang linear antara variabel bebas dengan terikat.
- Jika nilai signifikan deviation from linearty < 0,05, maka pengaruh
yang tidak linear antara variabel bebas dengan terikat.
103
Berdasarkan tabel 4.8 hasil yang diperoleh dari variabel kemandirian dan
variabel kecerdasan intrapersonal anak menunjukkan angka 0,664, artinya nilai
signifikan deviation from linearty > 0,05, maka pengaruh yang linear antara
variabel bebas dengan terikat.
D. Pengujian hipotesis
Untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa erat
hubungan kemandirian dengan kecerdasan intrapersonal anak yang dilakukan
melalui uji hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment. Berikut ini











Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi96
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,339 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat
Dengan demikian koefisien korelasi adalah 0,716 termasuk pada interval
hubungan kuat. Jadi, terdapat hubungan yang kuat antara kemandirian dengan
kecerdasan intrapersonal anak. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.9 interpretasi
untuk nilai koefisien korelasi.
Selanjutnya bandingkan nilai rxy dengan rtabel (signifikan 5%) kriteria:
1. Jika rhitung >rtabel maka item dikatakan valid atau Ho ditolak
2. Jika rhitung<rtabel maka item dikatakan tidak valid Ho diterima.
Berdasarkan nilai tabel di dapat rtabel 0,374. Jadi rhitung (0,716) > rtabel
(0,374) maka item dikatakan valid atau Ho ditolak berarti ada hubungan yang
signifikan antara kemandirian dengan kecerdasan intrapersonal anak suia 5-6
tahun.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
96Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 184.
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Penelitian ini dilaksanakan di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis
Tahun Ajaran 2019-2020 mengenai hubungan kemandirian dengan kecerdasan
intrapersonal anak usia 5-6 tahun dengan jumlah populasi seluruh anak dan
sampelnya 30 orang anak. Maka dapat diperoleh tingkat kemandirian anak di RA
Al Abbas yaitu berdasarkan distribusi skor untuk variabel kemandirian (x)
menyebar dari skor terendah 33 dan skor tertinggi 53, sedangkan mean sebesar
44,17 median sebesar 44,00, modus sebesar 40 standar deviasi 5,772, varians
33,316 dan range 20. Dari milai rata-rata, median dan modus menunjukkan nilai
yang tidak jauh berbeda dan masih berada dalam simpangan baku. Sedangkan
untuk variabel kecerdasan intrapersonal anak (Y) yaitu berdasarkan distribusi skor
untuk variabel kecerdasan intrapersonal anak menyebar dari skor terendah 39 dan
skor tertinggi 59, sedangkan mean sebesar 49.90 median sebesar 49,50 modus
sebesar 46, standar deviasi sebesar 5,442 varians sebesar 29,610 dan range sebesar
20. Dari nilai rata-rata media dan modus menunjukkan nilai yang tidak jauh
berbeda dan masih berada dalam simpangan baku. Berdasarkan hal itu
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemandirian anak di RA Al Abbas berada
pada ketegori kuat.
Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel diambil dari semua anggota
populasi yang berjumlahkan 30 orang anak atau yang disebut dengan total
sampling (sampling jenuh), maka hasil uji data penelitiannya yaitu menggunakan
uji validitas, berdasarkan hasil uji validitas tabel 4.5 diketahui seluruh pernyataan
berisfat valid. Uji reliabilitas dari hasil uji reliabilitas pada tabel 4.6 menunjukkan
bahwa kedua variabel lebih besar dari 0,6 berrati reliabel. Uji normalitas,
berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Karena
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nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dibandingkan tingkat
signifikansi, yakni 0,05. Dan uji hipotesis menggunakan uji korelasi person
product moment dengan nilai 0,716 yang termasuk pada interval kategori
hubungan kuat. Jika rhitung (0,716) > (0,374) maka item dikatakan valid atau Ho
ditolak berarti ada hubungan yang kuat atau hubungan yang signifikan antara
kemandirian dengan kecerdasan intrapersonal anak usia 5-6 tahun.
Hal ini sejalan dengan pendapat Fadillah dan Lilif, menjelaskan bahwa
kemandirian anak ialah dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk
belajar makan sendiri, membuat minum sendiri, mencuci tangan sendiri dan
sebagainya.97 Kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan mengenai diri sendiri,
yaitu kemampuan untuk memahami diri sendiri dan bertanggung jawab atas
kehidupannya sendiri.98
Ketika anak sudah terbiasa mandiri atau memahami diri sendiri secara
bertahap anak dapat melakukan latihan dan pembiasaan yang dilakukan setiap
harinya mulai dengan kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin,
pandai bergaul, saling berbagi, dan mengendalikan emosi.99 Selain itu indikator
mandiri yaitu senang melakukan sesuatu tanpa dibantu, menjaga kebersihan diri
sendiri, dan menulis nama sendiri dengan lengkap.100
97Fadillah dan Lilif, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta: A-
ruzzmedia, 2013), h. 195.
98 Ella Sofa, Sembuh dari Minder. Jakarta: Gramedia, 2015), h. 86-87.
99Komala, Jurnal Mengenal dan Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini
Melalui Pola Asuh Orang Tua dan Guru, (PG PAUD STKIP Siliwangi Bandung), Vol. 1,
No.1, Oktober 2015), h. 10.
100Naili Sa’ida, Jurnal Kemandirian Anak Kelompok A Taman Kanak-kanak
Mandiri Desa Sumber Asri Kecamatan Ngelegok Kabupaten Blitar,(Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surabaya), Jurnal Pedagogi,
Volume 2 Nomor 3 Agustus-2016, h. 5.
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Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kemandirian dengan
kecerdasan intrapersonal anak. Karena jika anak dapat mandiri, maka anak akan
lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap tugasnya, disiplin, pandai bergaul,
saling berbagi dan mampu mengendalikan emosinya. Jika semakin tinggi
kemandirian anak maka semakin baik pula kecerdasan intrapersonal anak. Maka






Berdasarkan hasil penelitian di RA Al Abbas yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:
Terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian dan kecerdasan
intrapersonal anak usia 5-6 tahun di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun
Ajaran 2019-2020 dengan nilai koefisien korelasi sebesar yaitu 0,716 artinya
semakin baik kemandirian maka semakin baik pula kecerdasan intrapersonal anak
di RA Al Abbas Kecamatan Batang Kuis Tahun Ajaran 2019/2020.
Anak yang dapat mandiri, misalnya anak akan lebih mandiri dan
bertanggung jawab terhadap tugasnya, disiplin, pandai bergaul, saling berbagi dan
mampu mengendalikan emosinya. Jika semakin tinggi kemandirian anak maka
semakin baik pula kecerdasan intrapersonal anak. Maka dari itu sebagai seorang
pendidik harus terus melatih kemandirian anak dari sejak usia dini.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan
dengan hasil penelitian, diantaranya:
1. Bagi pihak sekolah disarankan agar selalu dapat menerapkan kemandirian
anak ketika di sekolah, melatih anak agar menjadi pribadi yang mandiri karena
kemandirian itu adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
109
2. Bagi orang tua disarankan untuk menanamkan serta melatih kemandirian anak
mulai dari rumah, dan membiasakan anak untuk mandiri mulai dari hal-hal
yang kecil, karena dari rumah lah pendidikan pertama anak.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian yang
berkaitan dengan kemandirian anak yang mungkin dapat saling berhubungan
dengan variabel lainnya, karena untuk mengetahui pentingnya kemandirian
anak usia dini tersebut.
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1. Bacalah pernyataan dengan seksama.
2. Berilah tanda ceklis () pada jawaban yang cocok dengan pernyataan
tersebut.

















































LEMBAR ANGKET KECERDASAN INTRAPERSONAL ANAK
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET:
1. Bacalah pernyataan dengan seksama.
2. Berilah tanda ceklis () pada jawaban yang cocok dengan pernyataan
tersebut.













































































































LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN INTRAPERSONAL















































Distribusi Frekuensi Variabel Kemandirian (X)
Statistics
X Y











Percentiles 25 40.00 46.00
50 44.00 49.50
75 49.00 54.50
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
X
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 33 2 6.7 6.7 6.7
35 1 3.3 3.3 10.0
36 1 3.3 3.3 13.3
39 1 3.3 3.3 16.7
40 4 13.3 13.3 30.0
41 1 3.3 3.3 33.3
42 3 10.0 10.0 43.3
43 1 3.3 3.3 46.7
44 2 6.7 6.7 53.3
46 2 6.7 6.7 60.0
48 4 13.3 13.3 73.3
49 2 6.7 6.7 80.0
50 2 6.7 6.7 86.7
51 1 3.3 3.3 90.0
52 1 3.3 3.3 93.3
53 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
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LAMPIRAN 2
Distribusi Frekuensi Variabel Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y)
Statistics
X Y











Percentiles 25 40.00 46.00
50 44.00 49.50
75 49.00 54.50
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Y
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 39 1 3.3 3.3 3.3
42 1 3.3 3.3 6.7
43 2 6.7 6.7 13.3
44 2 6.7 6.7 20.0
46 5 16.7 16.7 36.7
47 1 3.3 3.3 40.0
48 1 3.3 3.3 43.3
49 2 6.7 6.7 50.0
50 1 3.3 3.3 53.3
51 1 3.3 3.3 56.7
52 1 3.3 3.3 60.0
53 2 6.7 6.7 66.7
54 3 10.0 10.0 76.7
56 4 13.3 13.3 90.0
57 1 3.3 3.3 93.3
58 1 3.3 3.3 96.7
59 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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LAMPIRAN 3












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 1 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 52
2 2 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53
3 3 4 2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 53
4 4 1 4 4 1 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 48
5 5 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 50
6 6 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 49
7 7 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 46
8 8 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 48
9 9 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 48
10 10 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 40
11 11 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 40
12 12 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 42
13 13 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 42
14 14 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 4 2 1 4 4 40
15 15 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 41
16 16 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 1 4 4 3 35
17 17 2 4 2 3 2 2 1 2 1 2 4 4 4 4 3 40
18 18 2 1 3 1 1 2 1 1 3 1 4 3 3 4 3 33
19 19 1 1 4 3 4 1 4 4 1 3 4 3 3 3 4 43
20 20 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 51
21 21 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 50
22 22 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 48
23 23 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 46
24 24 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 49
25 25 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 44
26 26 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 44
27 27 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 42
28 28 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 1 39
29 29 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 1 36
30 30 2 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 1 1 2 1 33
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LAMPIRAN 4
Analisis Butir Angket Variabel  Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y)







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 1 4 2 4 4 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 2 44
2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 54
3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 54
4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 3 2 4 51
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59
6 6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 56
7 7 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 50
8 8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 57
9 9 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 56
10 10 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 49
11 11 1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 48
12 12 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
13 13 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 4 46
14 14 1 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 46
15 15 2 4 2 4 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 43
16 16 2 4 2 2 4 2 2 4 3 2 4 2 2 4 3 42
17 17 3 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 43
18 18 2 4 4 1 4 2 1 4 2 2 4 2 1 4 2 39
19 19 1 3 2 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 47
20 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 58
21 21 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 54
22 22 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 53
23 23 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 56
24 24 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 2 52
25 25 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 53
26 26 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
27 27 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 56
28 28 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 49
29 29 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44
30 30 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46
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LAMPIRAN 5
Analisis Perhitungan Korelasi Product Moment Variabel Kemandirian (X) dan
Variabel Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y)
NO.
URUT X Y X² Y² XY
1 52 44 2704 1936 2288
2 53 54 2809 2916 2862
3 53 54 2809 2916 2862
4 48 51 2304 2601 2448
5 50 59 2500 3481 2950
6 49 56 2401 3136 2744
7 46 50 2116 2500 2300
8 48 57 2304 3249 2736
9 48 56 2304 3136 2688
10 40 49 1600 2401 1960
11 40 48 1600 2304 1920
12 42 46 1764 2116 1932
13 42 46 1764 2116 1932
14 40 46 1600 2116 1840
15 41 43 1681 1849 1763
16 35 42 1225 1764 1470
17 40 43 1600 1849 1720
18 33 39 1089 1521 1287
19 43 47 1849 2209 2021
20 51 58 2601 3364 2958
21 50 54 2500 2916 2700
22 48 53 2304 2809 2544
23 46 56 2116 3136 2576
24 49 52 2401 2704 2548
25 44 53 1936 2809 2332
26 44 46 1936 2116 2024
27 42 56 1764 3136 2352
28 39 49 1521 2401 1911
29 36 44 1296 1936 1584
30 33 46 1089 2116 1518
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LAMPIRAN 6
Hasil Uji Validitas Angket Variabel Kemandirian (X)
Correlations
X











































.000 .650 .829 .976 .427 .468 .000
N 3
0












































.101 .477 .598 .107 .941 .873 .005
N 3
0














































.008 .506 .475 .931 .253 .373 .006
N 3
0




















































.072 .009 .030 .003 .001 .119 .817
N 3
0















































































































































.002 .111 .181 .497 .014 .482 .002
N 3
0












































.001 .285 .028 .037 .943 .057 .000
N 3
0













































.055 .631 .746 .437 .793 .776 .001
N 3
0

















































.412 .267 .945 .086 .042 .000
N 3
0























































.412 .030 .069 .000 .006 .240
N 3
0
















































.267 .030 .007 .123 .007 .003
N 3
0

















































.945 .069 .007 .053 .010 .022
N 3
0





















































.086 .000 .123 .053 .016 .687
N 3
0





















































.042 .006 .007 .010 .016 .003
N 3
0




















































.000 .240 .003 .022 .687 .003
N 3
0
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 7
Hasil Uji Validitas Angket Variabel Kecerdasan Intrapersonal Anak (Y)











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) RA AL
ABBAS KECAMATAN BATANG KUIS TAHUN AJARAN 2019-2020
Semester/ Minggu ke/ Hari ke :  II / 3 / 1
Hari / tgl : 17 Februari 2020
Kelompok usia : B/5-6 Tahun
Tema/ sub tema : Kendaraan/Kendaraan darat (sepeda)
KD : 2.2-2.5-2.12-2.14-3.3-4.3-3.6-4.6-3.12-4.12-3.15-
4.15.
Materi Kegiatan : -Mengikuti apa yang terjadi
-Mengikuti lomba/kegiatan bersepeda





-Tertarik ingin naik sepeda
Materi pembiasaan : -Salam dan berdoa sebelum belajar
-Hafalan doa harian: doa berkendara (naik kendaraan
darat)
-Mutiara hadis: menyebarkan salam
-Kal. Thayyibah: istigfar
-Asmaul husna: Al-maliku (YM. Menguasai segalanya)
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : Sepeda, pensil, gambar, krayon
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Karakter : Kerja keras
A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang macam – macam kendaraan darat
3. Berdiskusi tentang mengapa sepeda bisa berjalan
4. Menyanyi lagu “sepeda baru”
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
1. Naik sepeda roda dua
2. Menghitung jumlah roda sepeda
3. Menyebutkan bagian-bagian sepeda
4. Mewarnai gambar sepeda
C. RECALLING
1. Merapikan alat- alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2.Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
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5. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA PENILAIAN
1.   Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan kendaraan roda dua
b. Dapat menyanyi lagu sepeda baru
c. Dapat menyebutkan jumlah roda sepeda
d. Dapat menyebutkan bagian-bagian sepeda dan fungsinya
e. Dapat menjalankan sepeda
f. Dapat menjelaskan mengapa sepeda bisa berjalan
Mengetahui,
Kepala RA Al Abbas Guru Kelompok
Hafni Suherni, M.Pd Amah Yuni, S.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) RA AL
ABBAS KECAMATAN BATANG KUIS TAHUN AJARAN 2019-2020
Semester/ Minggu ke/ Hari ke :  II / 6 / 2
Hari / tgl :Selasa, 18 Februari 2020
Kelompok usia :B/5-6 Tahun
Tema/ sub tema :Kendaraan/kendaraan darat (sepeda motor)
KD :2.1-2.2-2.6-2.7-2.12-3.2-4.2-3.3-4.3-3.7-4.7
Materi Kegiatan : -Menjaga kesehatan
-Mengetahui apa yang terjadi
-Mentaati tata tertib lalu lintas
-Memohon dan meminta maaf
-Menolong orang yang kesusahan
-Guna anggota tubuh
-Macam-macam kendaraan darat
-Saling menghormati antar pengendara
Materi pembiasaan : -Salam dan berdoa sebelum belajar
-Hafalan doa harian: doa berkendara (naik
kendaraan darat)
-Mutiara hadis: menyebarkan salam
-Kal. Thayyibah: istigfar
-Asmaul husna: Al-maliku (YM. Menguasai
segalanya)
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : Sepeda motor, pensil, gambar, bentuk roda
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Karakter : Menghargai prestasi
A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang macam – macam kendaraan darat
3. Berdiskusi tentang mengapa sepeda motor bisa berjalan
4. Mengamati sepeda motor
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
1. Tepuk tangan dengan pola
2. Menempel bentuk roda kendaraan
3. Membedakan dua benda (sepeda dan sepeda motor)
4. Memasangkan angka sesuai jumlah bagian-bagian kendaraan
C. RECALLING
1. Merapikan alat- alat yang telah  digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
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5. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA PENILAIAN
1.   Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan kendaraan roda dua
b. Dapat membedakan sepeda dan sepeda motor
d. Dapat menyebutkan bagian-bagian sepeda dan fungsinya
e. Dapat menceritakan cara menghidupakan sepeda motor
f. Dapat menyebutkan bahaya naik sepeda motor
Mengetahui,
Kepala RA Al Abbas Guru Kelompok
Hafni Suherni, M.Pd Amah Yuni, S.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) RA AL
ABBAS KECAMATAN BATANG KUIS TAHUN AJARAN 2019-2020
Semester/ Minggu ke/ Hari ke :  II / 6 / 3
Hari / tgl : Rabu, 19 Februari 2020
Kelompok usia : B/5-6 Tahun
Tema/ sub tema : Kendaraan/Kendaraan darat (mobil)
Kompetensi Dasar : 2.1-2.3-2.6-2.7-2.12-3.2-4.2-3.3-4.3-3.5-4.5-3.12-4.12
Materi Kegiatan : - Menjaga kesehatan
-Mengetahui apa yang terjadi
-Mentaati tata tertib lalu lintas
-Saling menghormati antar pengendara
-Memohon dan memberi maaf
-Menolong orang yang kesusahan
-Guna anggota tubuh
-Puzzel
-Huruf vokal dan konsonan
Materi pembiasaan : -Salam dan berdoa sebelum belajar
-Hafalan doa harian: doa berkendara (naik
kendaraan darat)
-Mutiara hadis: menyebarkan salam
-Kal. Thayyibah: istigfar
-Asmaul husna: Al-maliku (YM. Menguasai
segalanya)
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
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1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang macam – macam kendaraan darat
3. Berdiskusi tentang mengapa mobil bisa berjalan
4.  Menirukan gerakan mengemudikan mobil
5.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
1.  Bermain mobil-mobilan
2. Menyusun puzzle bentuk mobil sedan
3. Membuat tulisan/cerita tentang gambar yang telah dibuatnya
4. Membuat mobil-mobilan dari kardus berkas
C. RECALLING
1. Merapikan alat- alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
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3. Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
5. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA PENILAIAN
1.   Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan kendaraan roda 4
b. Dapat menirukan gerakan orang pengemudi
c. Dapat menyusun puzzle bentuk mobil
d. Dapat membuat mobil-mobilan dengan kardus bekas
e. Dapat menceritakan gambar yang telah dibuatnya
f. Dapat bermain mobil-mobilan
Mengetahui,
Kepala RA Al Abbas Guru Kelompok
Hafni Suherni, S.Pd. M.Pd Amah Yuni, S.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) RA AL
ABBAS KECAMATAN BATANG KUIS TAHUN AJARAN 2019-2020
Semester/ Minggu ke/ Hari ke :  II / 6 / 4
Hari / tgl : Kamis, 20 Februari 2020
Kelompok usia :B/5-6 Tahun
Tema/ sub tema :Kendaraan/kendaraan darat (mobil angkutan)
Kompetensi Dasar : 2.2-2.6-2.7-2.14-3.6-4.6-3.9-4.9-3.12-4.12
Materi Kegiatan : -Mengetahui apa yang terjadi
-Mentaati tata tertib lalu lintas




-Huruf vokal dan konsonan
Materi pembiasaan : -Salam dan berdoa sebelum belajar
-Hafalan doa harian: doa berkendara (naik
kendaraan darat)
-Mutiara hadis: menyebarkan salam
-Kal. Thayyibah: istigfar
-Asmaul husna: Al-maliku (YM. Menguasai
segalanya)
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman





1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang macam – macam kendaraan darat
3. Berdiskusi tentang mobil angkutan (barang dan jasa)
4.  Menyanyi lagu “bis kota”
5.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
1. Bermain balok membuat bentuk terminal
2. Menempel bentuk geometri pada gambar truk
3. Penjumlahan dengan benda-benda
4. Menghubungkan gambar kendaraan dengan nama pengendara
C. RECALLING
1. Merapikan alat- alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
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5. Penerapan SOP penutupan
E. RENCANA PENILAIAN
1.   Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan kendaraan roda 4
b. Dapat menceritakan perbedaan bisa dan truk
c. Dapat menyusun bentuk puzzle bentuk mobil
d. Dapat membuat bentuk terminal dengan balok-balok
e. Dapat penjumlahan dengan benda-benda
f. Dapat menempel bentuk-btnuk geometri pada gambar truk
Mengetahui,
Kepala RA Al Abbas Guru Kelompok
Hafni Suherni, M.Pd Amah Yuni, S.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) RA AL
ABBAS KECAMATAN BATANG KUIS TAHUN AJARAN 2019-2020
Semester/ Minggu ke/ Hari ke :  II / 6 / 5
Hari / tgl : Jumat, 21 Februari 2020
Kelompok usia : B/5-6 Tahun
Tema/ sub tema : Kendaraan/Kendaraan darat (becak,bemo)
Kompetensi Dasar : 2.2-2.6-2.7-2.14-3.2-4.2-3.11-4.11-3.15-4.15
Materi Kegiatan : - Mengetahui apa yang terjadi
-Mentaati tata tertib lalu lintas




-Tertarik ingin naik becak
Materi pembiasaan : -Salam dan berdoa sebelum belajar
-Hafalan doa harian: doa berkendara (naik
kendaraan darat)
-Mutiara hadis: menyebarkan salam
-Kal. Thayyibah: istigfar
-Asmaul husna: Al-maliku (YM. Menguasai
segalanya)
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : Gambar, pensil, miniatur becak, dan kertas
Karakter : Gemar membaca
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A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang macam – macam kendaraan darat
3. Berdiskusi tentang kendaraan roda tiga
4.  Gerak dan lagu tamasya
5.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
1. Membuat sajak tentang becak
2. Mengelompokkan kendaraan sesuai jenisnya (roda 2, roda 3, roda 4)
3. Melengkapi kata di bawah gambar kendaraan
4. Menebali garis pada gambar becak
C. RECALLING
1. Merapikan alat- alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
5. Penerapan SOP penutupan
154
E. RENCANA PENILAIAN
1.   Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat menyebutkan kendaraan roda 3
b. Dapat menceritakan perbedaan becak dan bemo
c. Dapat mengelompokkan jenis kendaraan
d. Dapat membuat syair tentang becak
e. Dapat melengkapi kata di bawah gambar
f. Dapat mengikuti gerak dan lagu tamasya
Mengetahui,
Kepala RA Al Abbas Guru Kelompok
Hafni Suherni, M.Pd Amah Yuni, S.Pd.I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) RA AL
ABBAS KECAMATAN BATANG KUIS TAHUN AJARAN 2019-2020
Semester/ Minggu ke/ Hari ke : II / 6 / 6
Hari / tgl : Sabtu, 22 Februari 2020
Kelompok usia : B/5-6 Tahun
Tema/ sub tema : Kendaraan/Kendaraan darat (Kereta api)
Kompetensi Dasar : 2.2-2.6-2.7-2.14-3.6-4.6-3.7-4.7-3.15-4.15
Materi Kegiatan : - Mengetahui apa yang terjadi
-Mentaati tata tertib lalu lintas




-Tertarik ingin naik kereta api
Materi pembiasaan : -Salam dan berdoa sebelum belajar
-Hafalan doa harian: doa berkendara (naik
kendaraan darat)
-Mutiara hadis: menyebarkan salam
-Kal. Thayyibah: istigfar
-Asmaul husna: Al-maliku (YM. Menguasai
segalanya)
Kegiatan main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan bahan : Gambar, pensil, kertas
Karakter : Rasa ingin tahu
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A. KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang macam – macam kendaraan darat
3. Berdiskusi tentang kereta api
4.  Menyanyi lagu naik kereta api
5.  Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
B. KEGIATAN INTI
1. Mencari jejak tempat pemberhentian kereta api
2. Menceritakan tata tertib naik kereta api
3. Membuat bentuk kereta api dengan teknik 3 m
4. Mengunjungi stasiun
C. RECALLING
1. Merapikan alat- alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan- pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk
5. Penerapan SOP penutupan
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E. RENCANA PENILAIAN
1.   Sikap
a. Mensyukuri atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan keterampilan
a. Dapat berbcerita tentang kereta api
b. Dapat menceritakan tata tertib naik kereta api
c. Dapat membuat mainan dengan teknik 3 m
d. Dapat menyanyi lagu naik kereta api
e. Dapat menyebutkan tempat pemberhentian kereta api
f. Dapat menyebutkan perbedaan kereta api dan kendaraan lainnya
Mengetahui,
Kepala RA Al Abbas Guru Kelompok
Hafni Suherni, M.Pd Amah Yuni, S.Pd.I
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Anak berbaris di depan kelas
Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung
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Ketika anak sudah mengambil tas dan memasukkan bukunya masing-masing
Ketika anak sedang melakukan kegiatan senam
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Anak sedang makan sendiri
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